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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur kami panjatkan kepada Allah SWT,
karena hanya atas perkenan-Nya, Laporan Kinerja
(LKj) Tahun 2024 satuan kerja Balai Besar Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (BBTNGGP) ini

dapat tersusun.

BBTNGGP sebagai institusi yang mengemban

komitmen kinerja yang akuntabel, telah
melaksanakan seluruh aktivitas kegiatan sesuai

tugas dan fungsi yang telah ditetapkan. Komitmen

kinerja yang wajib dicapai BBTNGGP telah
dituangkan dalam dokumen perencanaan kinerja, yaitu: Rencana Strategis (Renstra)
BBTNGGP Tahun 2020-2024, Perjanjian Kinerja Tahun 2024 BBTNGGP merupakan
kontrak atau perjanjian kerja yang ditandatangani Kepala Balai Besar TNGGP dan
Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (Dirjen KSDAE)
yang merupakan satu kesatuan perangkat dokumen perencanaan kinerja yang tidak
terpisahkan dengan dokumen Rencana Kerja dan Anggaran TA 2024 lingkup
BBTNGGP. Aktualisasi kinerja yang ditetapkan dalam dokumen Perjanjian Kerja/
Penetapan Kinerja Tahun 2024, seyogyanya dipertanggungjawabkan dalam laporan
pertanggungjawaban dengan pengukuran pencapaian sasaran dan pengukuran

kinerja kegiatan. Laporan pertanggungjawaban ini merupakan gambaran capaian

di Renstra BBTNGGP Tahun 2020 -2024. Capaian kinerja tersebut juga

N

nilai ks):rhasilan pelaksanaan kinerja BBTNGGP yang terarah pada output kegiatan

kegiatan-kegiatan kolaboratif bersama mitra pada 3 (tiga) Bidang PTN
ak Clan]ur Sukabumi dan Bogor. Sebagai bentuk pertanggungjawaban

ter ut,
tahun} BBT

a internal maupun eksternal atas pelaksanaan tugas selama 1 (satu)

s

GP menyusun Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2024.
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Penyusunan laporan ini sesuai dengan yang diamanatkan Peraturan Presiden Nomor:
29 Tahun 2014 tentang Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah, dan
Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor:
53 Tahun 2014 tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata

Cara Review Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

Ucapan terimakasih kami sampaikan kepada semua pihak yang telah membantu dan
berkontribusi dalam penyusunan LKj BBTNGGP Tahun 2024 ini. Semoga LKj
BBTNGGP ini bermanfaat dalam upaya pengembangan pembangunan konservasi
sumber daya alam dan ekosistem untuk peningkatan ekonomi dan kesejahteraan

masyarakat yang berkeadilan, serta pembangunan yang berkelanjutan.

Cibodas, 17 Januari 2025
Kepala Balaj Besar,
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RINGKASAN EKSEKUTIF

Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
(BBTNGGP) adalah Unit Pelaksana Teknis (UPT) dari
Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan
Ekosistem  (KSDAE) Kementerian Kehutanan yang
melaksanakan kebijakan dan kegiatan terkait kehutanan pada

tingkat tapak. Berdasarkan hal tersebut, BBTNGGP adalah bagian integral dari

2 024

pembangunan sektor kehutanan bidang KSDAE, sehingga arah kebijakan dan

'g‘ pembangunan TNGGP merupakan bagian dan harus mengacu pada kebijakan
2 pembangunan kehutanan khususnya bidang KSDAE. Sebagai pelaksana kebijakan,
~ BBTNGGP telah menyusun Rencana Strategis (RENSTRA) periode tahun 2020-2024
g yang merupakan penjabaran dari Rencana Strategis (RENSTRA) Ditjen KSDAE,
'6 sekaligus kelanjutan dan pengembangan dari kegiatan pada Rencana Strategis
§ (RENSTRA) BBTNGGP periode sebelumnya (2015-2019). Rencana Strategis 2020-2024

menegaskan bahwa pencapaian misi, tujuan, sasaran kegiatan serta kebijakan dan

kegiatan organisasi selama 5 (lima) tahun, mengacu pada visi pengelolaan TNGGP.

Pernyataan visi pengelolaan TNGGP mengacu sepenuhnya pada visi Ditjen KSDAE

sebagai organisasi induk, sehingga visi Taman Nasional Gunung Gede Pangrango

adalah: “Sebagai Pusat Konservasi Hutan Hujan Tropis Pegunungan di Pulau Jawa

yang Bermanfaat untuk Mendukung Pembangunan Wilayah dan Masyarakat”.

Untuk mewujudkan visi tersebut, ditetapkan misi sebagai berikut:

1 Mempertahankan ekosistem hutan hujan tropis pegunungan dalam rangka

ingkatkan populasi satwa macan tutul, owa jawa, surili, elang jawa dan

4"
| 3eka;17aman hayati lainnya untuk menunjang pengembangan pendidikan dan

Vieng; kan pendakian dan wisata alam lainnya yang berkelanjutan untuk
e uruh‘ jang umur dan ramah disabilitas; dan
3 Miwu]

dkan fungsi pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam ekosistem hutan

fhtuk

hujan tropis pegunungan dalam kerangka Cagar Biosfer Cibodas

f . | ‘(‘\
Ny

'n\ v b‘?o\ A

mendukung pembangunan wilayah dan bagi kehidupan masyata
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Sedangkan tujuan pengelolaan untuk mencapai visi dan misi pengelolaan TNGGP
adalah:

1 Memulihkan ekosistem yang rusak pada kawasan perluasan TNGGP dalam
rangka mempertahankan perwakilan tipe ekosistem hutan hujan tropis
pegunungan di Pulau Jawa sebagai sistem penyangga kehidupan;

Melindungi dan mengamankan kawasan TNGGP;

Terwujudnya sumberdaya manusia berwawasan lingkungan;

Terwujudnya peran dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan TNGGP;

2 024

U1 = W N

Meningkatkan upaya-upaya pengelolaan tumbuhan, owa jawa, macan tutul,

.g.. elang jawa dan satwa liar lainnya;

2 6. Membangun data dan informasi serta sistem monitoring keanekaragaman

N hayati;

g 7. Mewujudkan aktivitas pendakian dan wisata alam lainnya yang berkelanjutan;
'5 8 Mewujudkan destinasi pendakian yang berkualitas, aman dan nyaman;

% 9. Meningkatkan pemanfaatan air; dan

-l

10. Meningkatkan pemanfaatan keanekaragaman hayati TNGGP.

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi pengelolaan kawasan konservasi
dalam periode tahun 2020-2024, ditetapkan arah sasaran sebagai berikut:

1) Penataan zonasi kawasan konservasi;

2) Optimalisasi fungsi kawasan konservasi;

3) Penguatan data dan informasi;

)
)
4) Penguatan kerjasama;
5) Peningkatan efektivitas pengelolaan;
) P

6 canaan pengelolaan;

1lihan ekosistem;
aan kawasan penyangga;
anzona tradisional;
1(’ Pe lmd%an dan pengamanan kawasan;
l 11) Peningkatan populasi spesies terancam punah;
Data sebaran keanekaragaman hayati;

13) Rembinaan sanctuary;

'.\
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14) Penambahan kunjungan wisatawan mancanegara;
15) Penambahan kunjungan wisatawan nasional;
16) Penambahan unit usaha wisata alam;
17) Pemanfaatan jasa air;
18) Penguatan kader konservasi;
19) Akuntabilitas pengelolaan dan pelaporan.
Menjawab permasalahan, tantangan, dan isu strategis pengelolaan Balai Besar
TNGGP pada kurun waktu 2020-2024, maka sasaran-sasaran kegiatan (output)
BBTNGGP dijabarkan secara sistematis ke dalam Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)
yang terukur dan diimplementasikan melalui kegiatan-kegiatan sesuai dengan tugas
dan fungsinya. Pada Tahun 2024 BBTNGGP telah menyelenggarakan 2 (dua)
program pelaksanaan anggaran, yaitu:
1. Program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan (FF) yang terdiri dari 5 (lima)
kegiatan, yaitu:
a. Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi (5423).
b. Perencanaan Kawasan Konservasi (6739).
c. Pengelolaan Kawasan Konservasi (6740).
d. Konservasi Keanekaragaman Hayati Spesies dan Genetik (6741).
e. Pemulihan Ekosistem (6742).
2. Program Dukungan Manajeman (WA) yang terdiri dari 1 (satu) kegiatan yaitu
Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya Ditjen Konservasi
Sumberdaya Alam dan Ekosistem (5419).

Secara umum Balai Besar TNGGP telah berhasil melaksanakan misi yang diemban

dalamjrangka mewujudkan sasaran yang ingin dicapai. Evaluasi pencapaian kinerja
' BBTQI P tahun 2024, dilakukan melalui pengukuran terhadap Indikator Kinerja
Ke II‘) seperti yang tertuang pada Dokumen Perjanjian Kinerja (PK) tahun
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Beberapa output strategis atas pelaksanaan kinerja Balai Besar TNGGP Tahun 2024,

adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan Surat Pengesahan Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Revisi
ke-14 yang disahkan pada 11 Desember 2024, alokasi anggaran pada Balai Besar
TNGGP adalah sebesar Rp. 28.488.755.000,- (Dua puluh delapan milyar empat
ratus delapan puluh delapan juta tujuh ratus lima puluh lima ribu rupiah) dengan

rincian berdasarkan sumber dana adalah sebagai berikut:

2 024

Rupiah Murni (RM) 26.425.755.000 26.358.043.979

PNBP 2.063.000.000 2.024.391.762

inerja

2. Berdasarkan alokasi Anggaran DIPA Balai Besar TNGGP Tahun 2024, pagu dan

Laporan K

realisasi anggaran per kegiatan sebagai berikut:

5423
1. Pemanfaatan Jasa Lingkungan 1.018.100.000 1.008.795.574| 99,09
Kawasan Konservasi

6739
2. [Perencanaan Kawasan 237.000.000 232.307.476| 98,02
IKonservasi
0740

3. Pengelolaan Kawasan 4.026.903.000 3.984.113.344| 98,94
Konservasi
0741

4. Konservasi Keanekaragaman 402.321.000 396.013.313| 98,43
« '- Hayati Spesies dan Genetik
N 5 0742

’ Pemulihan Ekosistem

N 5419
Dukungan Manajemen dan

Pelaksanaan Tugas Teknis
’ Lainnya Ditjen Konservasi
Sumber Daya Alam dan

109.515.000 107.632.058| 98,28

22.694.916.000 22.653.573.976| 99,82

[Ekosistem
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3. Berdasarkan hasil pengukuran kinerja kegiatan, diketahui bahwa tingkat capaian

kinerja kegiatan BBTNGGP Tahun 2024 dari 19 (sembilan belas) Indikator Kinerja

Kegiatan, sebesar 100%, dengan rincian sebagai berikut:

10.
11.

12.

13.
14.
15.

16.
17.
18.

N 1.

Nilai SAKIP pada Direktorat Jenderal KSDAE 85,29 Poin

Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE

Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang tertib dan
akuntabel

Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi dan
diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara
partisipatif

Jumlah wunit kawasan konservasi
pemantapan (prakondisi) status dan fungsi

Jumlah kerjasama penguatan fungsi dan pembangunan
strategis pada kawasan konservasi

Jumlah desa di kawasan konservasi yang mendapatkan
pendampingan dalam rangka pemberdayaan masyarakat

Jumlah Kader Konservasi yang dibina melalui upaya
Bina Cinta Alam

Unit kemitraan konservasi yang ditingkatkan kualitas
usahanya
Luas penanganan konflik tenurial di kawasan konservasi

Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan
perlindungan penanganan dan pengendalian kebakaran

Luas kawasan yang diinventarisasi dan diverifikasi
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara
partisipatif

Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan
keanekaragaman spesies dan genetik TSL

Jumlah penyelamatan satwa liar

Jumlah entitas pemanfaatan keanekaragaman spesies dan
genetik TSL

Jumlah entitas pemanfaatan jasa lingkungan panas bumi
dan karbon

Jumlah perizinan pemanfaatan jasa lingkungan air

Jumlah Destinasi Wisata Alam Science, Academic,
Voluntary, Education

Luas ekosistem yang dipulihkan

yang dilakukan

85,29 poin

Level 4

1 Dokumen

6.310 Hektar

1 unit KK
1 dokumen

10 Desa

4 Orang

18 Kelompok
809,13 Hektar

1 Unit

115 Hektar

1 Entitas
3 Kejadian

1 Entitas

2 Entitas
1 Entitas
1 Destinasi

25 Hektar

100

100

100

100

100

100

100

100

100

100
100

100

100

100

100

100

100
100

100

A_

y 4

-

inerja Tahunan.

1‘7\‘ A ,\

target strategis selama 1 (satu) tahun yang telah ditetapkan dalam Pegjanjian

.'\.

! aia %a Balai Besar TNGGP pada tahun 2024 telah mencapai target yang
dﬂ’etapka Laporan Kinerja (LKj) Balai Besar TNGGP menyajikan: Pencapaian

4‘ "\
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BAB I PENDAHULUAN

a. Latar Belakang

Undang-Undang Nomor 5 tahun 1990 memuat prinsip perlindungan sistem penyangga
kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis hayati beserta ekosistemnya, serta
pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati beserta ekosistemnya menjadi salah
satu acuan pelaksanaan tugas dan fungsi instansi Kementerian Kehutanan. Berdasarkan

hal tersebut, Balai Besar TNGGP mempunyai tugas dan fungsi utama untuk melindungi

2 024

sistem penyangga kehidupan pengawetan keanekeragaman jenis hayati beserta

.ﬂ' ekosistemnya, dan menyediakan sumber daya alam hayati untuk pemanfaatan secara
B berkelanjutan. TNGGP juga merupakan bagian dari jaringan kawasan konservasi
.E Indonesia, yang sejak tahun 1800-an telah dikenal sebagai tempat yang penting untuk
5: penelitian botani, hingga saat ini yang optimal melalui berbagai kegiatan teknis maupun
E administrasi dengan mengacu pada Rencana Strategis (Renstra) Balai Besar TNGGP tahun
g 2020-2024, dan mempertimbangkan perkembangan dan kondisi saat ini. Sebagai pengelola
S aset negara, Balai Besar TNGGP yang merupakan salah satu Unit Pelaksana Teknis

lingkup Ditjen KSDAE, berkewajiban untuk mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugas, fungsi, dan peranannya dalam [B¥ '
pengelolaan sumber daya alam sesuai
kebijakan yang diemban berdasarkan Renstra
yang telah ditetapkan, berupa laporan
pertanggungjawaban yang menggambarkan
kinerja instansi pemerintah melalui Sistem
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah
yang
« (LK  Untuk itu, dengan berpedoman pada

Pératuran Presiden Nomor 29 tahun 2014

_dituangkan dalam Laporan Kinerja

istem Akuntabilitas Kinerja Instansi

tah dan Peraturan Menteri
. -—
endaya

’ ‘aan Aparatur Negara dan

Ref’yrmasi irokrasi Nomor 53 tahun 2014

. . . .o . . -
tentang Petun]‘Jk Teknis Perjanjian Kinerja, Gambar 1. 1 Owa Jawa (Hylobates moloch)

I

(‘\
' i\

H\
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Pelaporan Kinerja dan Tata Cara Review Atas Laporan Kinerja Pemerintah, Balai Besar
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango menyusun Laporan Kinerja (LKj.). Laporan
Kinerja Balai Besar TNGGP Tahun 2024 ini, menyajikan uraian pengukuran keluaran atau
hasil kegiatan-kegiatan dari program capaian sasaran strategis, analisis capaian kinerja
dan akuntabilitas keuangan dalam rangka memenuhi target-target yang telah
direncanakan untuk tahun 2024 dalam rangka mewujudkan visi dan misi pengelolaan
TNGGP, analisis terhadap efisiensi penggunaan
sumber daya anggaran, serta kendala- kendala

yang dihadapi dan langkah-langkah untuk
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menanggulangi kendala-kendala yang dihadapi.

Dengan fungsi dan manfaat TNGGP yang penting

inerja

seperti tersebut di atas, maka Balai Besar TNGGP,

sebagai instansi pemerintah yang diberi tanggung
jawab untuk mengelola kawasan konservasi,
terus meningkatkan kegiatan pengelolaan Taman

Nasional Gunung Gede Pangrango, agar tetap

Laporan K

berfungsi dan bermanfaat secara lestari bagi
kepentingan masyarakat. Sebagai pelaksana

pengelolaan aset negara, Balai Besar TNGGP terus

berupaya untuk meningkatkan pengelolaan asset

Gambear 1. 2 Bunglon Hutan (Gonocephalus
chamaeleontinus)

yang efektif dan efisien.

b. Kelembagaan

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 22 Tahun 2022
tanggal 21 September 2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup

dan Kehutanan Nomor 17 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
A\ Telﬁni Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, BBTNGGP
_m _‘ 1121 k dukan, tugas, dan fungsi sebagai berikut:
XD~
Kéqg;ciui_(g—“r‘l \
I alai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango adalah organisasi pelaksana teknis

pengelolaan taman nasional yang dipimpin oleh seorang Kepala Balai Besar. Kepala Balai

WBesar TNGGP berada di bawah dan bertanggung jawab kepada Digektur § ofs

v

dnservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem (KSDAE).
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Tugas dan Fungsi

Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango mempunyai tugas melakukan
penyelenggaraan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya dan pengelolaan
kawasan taman nasional berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku.
Dalam melaksanakan tugas tersebut, Balai Besar TNGGP menyelenggarakan fungsi:

a. Penataan zonasi, penyusunan rencana kegiatan, pemantauan dan evaluasi pengelolaan

kawasan taman nasional;

o

Pengelolaan kawasan taman nasional;

Penyidikan, perlindungan dan pengamanan kawasan taman nasional;

2 024

o o

Pengendalian kebakaran hutan;

inerja
[¢]

Promosi, informasi konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya;

=

Pengembangan bina cinta alam serta penyuluhan konservasi sumber daya alam hayati

dan ekosistemnya;
g Kerja sama pengembangan konservasi sumber daya alam hayati dan ekosistemnya serta
pengembangan kemitraan;

h. Pemberdayaan masyarakat sekitar kawasan taman nasional;

Laporan K

i Pengembangan dan pemanfaatan jasa lingkungan dan pariwisata alam.

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor 22 Tahun 2022
tanggal 21 September 2022 Tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri Lingkungan Hidup
dan Kehutanan Nomor 17 Tahun 2022 Tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Direktorat Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem, Balai Besar
Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (BBTNGGP) termasuk Tipe A setingkat eselon
II b. Struktur organisasinya terdiri atas: Kepala Balai Besar TNGGP dibantu oleh 2 (dua)

pejaba
‘Usa

Bogor dan2 Bejabat eselon IV sebagai Kepala Seksi untuk masing-masing bidang wilayah.
ﬁerdasara Surat Keputusan Kepala Balai Besar TNGGP Nomor SK.120/IV-
T. 1!/ BT.5/2016 tanggal 21 Maret 2016, Kepala BBTNGGP dibantu oleh 15 (lima belas)

t eselon III b yang berkedudukan di Kantor Balai Besar, yaitu Kepala Bagian Tata

dan Kepala Bidang Teknis Konservasi, Di wilayah dibantu oleh 3 (tiga) Pejabat
11 ’yaitu Kepala Bidang Pengelolaan TN Wilayah I Cianjur, Kepala Bidang
laan. TN Wilayah II Sukabumi dan Kepala Bidang Pengelolaan TN Wilayah III

epala Resor PTN (Resor PTN Cibodas, Gunung Putri, Sarongge, Tegallega, Gdal

(;ﬁ- | vl";\
u '

selabintana, Situgunung, Cimungkad, Nagrak, Pasir Hantap, Bodogol,

m\, ;
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dan Cisarua) yang menyebar di tiga bidang wilayah dan pada masing-masing seksi
wilayah dan 1 (satu) Kepala Resor Pengelolaan Wisata Mandalawangi di Seksi PTN
Wilayah I Cibodas, Bidang PTN Wilayah I Cianjur. Setiap resor dialokasikan sebanyak 3-
6 orang petugas disesuaikan dengan tingkat tantangan di lapangan. Tugas Kepala Resor
adalah mengkoordinir pengamanan di dalam kawasan, seperti kegiatan patroli (rutin,
fungsional, dan gabungan), serta tugas keluar kawasan seperti pembinaan ke masyarakat
dan penyuluhan. Penyebaran pegawai hingga ke tingkat resort, merupakan kebijakan dari
pengelola dalam upaya menanggulangi permasalahan-permasalahan yang terjadi dan

perkembangan di lapangan agar dapat diselesaikan dengan cepat. Selain itu juga
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mewujudkan petugas yang dekat dengan masyarakat dan memahami permasalahan sosial

©

- masyarakat sekaligus menumbuh kembangkan rasa kepedulian dan partisipasi
2 masyarakat untuk bersama-sama melindungi keutuhan dan keberadaan kawasan hutan
§ Taman Nasional Gunung Gede Pangrango.

c

o STRUKTUR ORGANISASI
g BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO .
©

-l

Tl : o
« ' —— ——

- ———

Gambar 1. 3 Struktur Organisasi BBTNGGP
c. n—,-ﬁ%r Daya Manusia dan Sarana Prasarana
I ‘(awasan\nan Nasional Gunung Gede Pangrango
Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Republik Indonesia nomor:, SK.
r 3683 /Menhut-VII/KUH/2014 tanggal 8 Mei 2014 tentang Penetapan awasa . , ,
INGGP di Kabupaten Bogor, Cianjur, dan Sukabumi Propinsi Jawa " v 3 ‘\
\' \u W
i ; ’ \
'\ LB ’f | \ A . -’ w\‘ ‘ o "
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TNGGP adalah 24.270,80 ha. Dalam teknis pengelolaannya, kawasan TNGGP dibagi ke
dalam 7 (tujuh) zonasi, sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal KSDAE No. SK.
245/KSDAE/SSET.3/KSA.0/12/2020 tentang Zonasi TNGGP Kabupaten Bogor,
Kabupaten Cianjur dan Kabupaten Sukabumi Provinsi Jawa Barat, yaitu zona inti, zona
rimba, zona pemanfaatan, zona rehabilitasi, zona tradisional, zona khusus dan zona
religi/budaya/sejarah. Luas masing-masing zona bisa dilihat pada gambar di bawah ini.
Luas Zonasi TNGGP sesuai dengan Surat Keputusan Direktur Jenderal KSDAE Nomor :
SK. 245/KSDAE/SSET.3/KSA.0/12/2020.

: 10.460,20
(Ha)
a ! 6.402,35
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©

o— ' (Ha)
o ‘(‘ ; ’-a ¥ 3539,72
-~ ‘ ' l{ - & (Ha) Rimba
S

c

©

1S

o

o

©

il

Gambar 1. 4 Zonasi TNGGP

Sumber Daya Manusia

Jumlah pegawai Balai Besar TNGGP pada akhir tahun 2024, sebanyak 143 (seratus empat

puluh tiga) orang, yang terdiri dari ASN (PNS dan PPPK) 103 orang dan PPNPN 40 orang,

* . yang tersebar di 3 (tiga) bidang wilayah dan kantor Balai Besar. Pada tahun 2024, tingkat
endidikangpegawai TNGGP didominasi oleh lulusan S1 dan SLTA (32,87%), S2 (16,78%),

) (125 J SLTP (3,50%) dan SD (1,40%). Berdasarkan gender terdapat 106 orang laki-

rempuan, sedangkan berdasarkan jabatan yaitu Pejabat Struktural 12 orang,

0 .-—\

: gen‘

Kehutanan'10 orang, Perencana 2 orang, Analis SDM 15 orang, Pengelolaan Pengadaan

Ekosistem Hutan (PEH) 27 orang, Polisi Kehutanan 30 orang, Penyuluh

Barang dan Jasa 1 orang, Pranata Keuangan APBN 1 orang, Pranata Komputer 2 ofang,

dan Fungsional Umum 15 orang.

'«\\
by

\

m\, s

t



2 024

inerja

Laporan K

Taman Masional

(,iwmngEDE ‘

GENDER &
JABATAN

$106

TOTAL

143

mber Daya Manusia

Bl SOM Exsternal 1734 Orang

PENDIDIKAN ~

106
§ 37

aE——=p

TOTAL

143

Gambar 1. 5 Sumber Daya Manusia BBTNGGP

Sarana Prasarana

Aset Pemerintah adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki
oleh Pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi

dan/atau  sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik

oleh Pemerintah maupun oleh masyarakat. Berdasarkan definisi tersebut, distribusi asset
Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrang untuk periode tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel berikut :

Barang Korimumui

ATty

Hahan untuk Pemeltharaan
Bahan Baku

Tanaly

Peralatan dan Mesin
Gediing dan Bangunan
falan dan featbatan

[rigasi

faringan

| Aset Tetap Lamnyva

Konstriks Dalam pengerjaan
Scitware
AseiTak Berwmjud Labmya

operRzl pemerintatian

dalam Cperasional

Aset?atap:;aﬂg‘ljﬁa!-:&igﬂmﬂkﬂndalam

NILAY

76278599
19,0821 825
1238000
15,000,000
15357076355
37, 730,638,408
11,348,797 551
11713.543,000
641,584,500
40,550,000
3,552,632,035
324300011
04 345,000
149,151,000

156,945,000

Tabel 1. 1 Laporan Posisi Barang Milik Negara per 31 Desember 2024

(10,374530,534)
(6500 000,975
(7,021,070,605)

(TRL32/:123)
Z31:.8a7.899)

(324,390,011)

76278550
19027 855
1335000
15,000,000
12,688.121,000
2,062 545,008
31131547433
4F37726,040
19213877
3809721001
A0.550,000
3550,632055
a4 345 god

16017744
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Tantangan/Permasalahan Utama

Tantangan utama pengelolaan TNGGP yang dihadapi pada tahun 2024 diantaranya
adalah :

1. Sosialisasi terkait kenaikan tarif masuk wisata alam sesuai Peraturan Pemerintah (PP)
Nomor 36 Tahun 2024 tentang penyesuaian tarif masuk destinasi wisata alam di
Indonesia;

Penyusunan Dokumen tentang Pengukuran/Penghitungan Stok Karbon dan
Penilaian Jasa Lingkungan Berbasis Ekosistem;

Penyusunan Dokumen Roadmap Penelitian;

3
4. Usulan SK Penetapan Areal Pemanfaatan Air (PAPA) lingkup BBTNGGP;
5
6

2 024
o

Rencana eksplorasi panas bumi oleh PT Daya Mas Geopatra Pangrango (PT DMGP);

inerja

Rencana Pengembangan sistem e-ticketing di pintu masuk wisata lingkup TNGGP.

e. Sistematika Penyajian

Sistematika penyajian Laporan Kinerja Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede

Pangrango Tahun 2024 adalah sebagai berikut ini:

KATA PENGANTAR
RINGKASAN EKSEKUTIF
DAFTAR ISI
DAFTAR TABEL
DAFTAR GRAFIK/ GAMBAR DAFTAR LAMPIRAN
BABI PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan hal-hal umum tentang instansi serta uraian singkat mandat yang
dibebankan kepada instansi (gambaran umum tupoksi) yang dijabarkan ke dalam A) Latar
belakang, B) Kelembagaan, C) Sumberdaya dan Sarana Pendukung, D) Permasalah Utama
(Strategic Issued) dan, sebagai review batang tubuh Laporan disajikan dalam sub E) Sistematika
Penyajian.
BABII PERENCANAAN KINERJA
Pada bab ini dijelaskan beberapa hal penting dalam perencanaan dan perjanjian kinerja yang
terdiri dari sub: A) Rencana Strategis (Renstra) 2020-2024, merupakan uraian singkat tentang
instansi mulai dari visi, misi, tujuan, sasaran strategis serta kebijakan dan program BBTNGGP ;
B) Target Jangka Menengah; dan C) Target Tahun 2024.
AKUNTABILITAS KINERJA
Dalam bab ini dijelaskan tentang : A) Capaian Kinerja Organisasi, yang menyajikan capaian
kinerja BBTNGGP untuk setiap pernyataan kinerja sasaran strategis sesuai dengan hasil
ingukuran kinerja BBTNGGP, dan analisis capaian kinerja setiap pernyataan kinerja,

Laporan K

BAB III

embandingkan realisasi kinerja tahun 2024 dengan tahun-tahun sebelumnya dan standar
iten  KSDAE; Analisis penyebab keberhasilan/kegagalan atau peningkatan/penurunan
inerja dan alternatif solusi, serta analisis efisiensi penggunaan sumber daya anggaran; B)

- alisasi Anggaran.
o~ TUP

\Beri& simpulan secara umum tentang capaian kinerja BBTNGGP selama tahun 2024 dan

ekomendasi yang diperlukan bagi perbaikan kinerja di masa datang.
LAI\lPIRAN
1. Matrik Rencana Strategis BBTNGGP 2020-2024;

2. Perjanjian Kinerja BBTNGGP Tahun 2024;

3. Matrik Rencana Aksi BBTNGGP Tahun 2024;

4. Nilai Maturitas Penyelenggaraan SPIP BBTNGGP Tahun 2024.
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BAB II PERENCANAAN KINERJA

Pelaksanaan pengelolaan kawasan konservasi pada Balai Besar

Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (BBTNGGP)

senantiasa berpedoman pada dokumen perencanaan
yang terdiri dari Rencana Strategis atau
RENSTRA (2020 - 2024), Perjanjian Kinerja

(2024), dan Rencana Kerja dan Anggaran (2024).

Hal ini dimaksudkan agar pelaksanaan kegiatan
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dapat berjalan dan berhasil secara akuntabel, efektif,

dan efisien.
Gambar 2. 1 Perud Kibarera (Rafflesia rochussenit)

inerja

a. Rencana Strategis

Rencana Strategis (RENSTRA) BBTNGGP Tahun 2020 - 2024 disusun sebagai acuan

penyusunan kebijakan, program, dan kegiatan, serta sebagai pedoman pengendalian
kinerja dalam pelaksanaan dan kegiatan BBTNGGP untuk pencapaian visi, misi, sasaran

dan tujuan, sasaran strategis, serta kebijakan dan program organisasi pada tahun 2020-

Laporan K

2024. Visi yang ingin dicapai 5 (lima) tahun ke depan dalam pengelolaan TNGGP adalah:
“Sebagai Pusat Konservasi Hutan Hujan Tropis Pegunungan di Pulau Jawa yang
Bermanfaat untuk Mendukung Pembangunan Wilayah dan Masyarakat”, sedangkan misi
BBTNGGP adalah:
1. Mempertahankan tipe ekosistem hutan hujan tropis pegunungan sebagai sistem
penyangga kehidupan yang menunjang pengembangan pendidikan dan penelitian;
2. Mempertahankan populasi owa jawa, macan tutul, dan elang jawa;
3. Mewujudkan fungsi pemanfaatan secara lestari sumberdaya alam ekosistem hutan
hujan tropis pegunungan dalam kerangka Cagar Biosfer Cibodas untuk mendukung
« j ‘embangunan wilayah dan kehidupan masyarakat.
b. "Ru an
uan gelolaan untuk mencapai visi dan misi pengelolaan TNGGP periode 2020-

/1. M Ha&n ekosistem yang rusak pada kawasan perluasan TNGGP dalam rangka
I . | m(;&
r Pulau Jawa sebagai sistem penyangga kehidupan;

2. Melindungi dan mengamankan kawasan TNGGP;

rtahankan perwakilan tipe ekosistem hutan hujan tropis pegunungan di

'a\\
DA

’

AN ...’""
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Terwujudnya sumberdaya manusia berwawasan lingkungan;

Terwujudnya peran dan kesadaran masyarakat dalam pengelolaan TNGGP;
Meningkatkan upaya-upaya pengelolaan tumbuhan, Owa Jawa, Macan Tutul, Elang
Jawa dan satwa liar lainnya;

6. Membangun data dan informasi serta sistem monitoring keanekaragaman hayati;

7.  Mewujudkan aktifitas pendakian dan wisata alam lainnya yang berkelanjutan;

8. Mewujudkan destinasi pendakian yang berkualitas, aman dan nyaman;

9. Meningkatkan pemanfaatan air;

10. Meningkatkan pemanfaatan keanekaragaman hayati TNGGP.

2 024

c. Sasaran

'g‘ Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi pengelolaan kawasan konservasi
g dalam periode tahun 2020-2024, ditetapkan arah sasaran sebagai berikut:

§ 1. Luas kawasan yang terverifikasi sebagai perlindungan keanekaragaman hayati;

g 2. Jumlah nilai PNBP dari pemanfaatan jasa lingkungan Kawasan Konservasi dan TSL;
'6 3. Jumlah desa yang mendapatkan akses pengelolaan kawasan konservasidan
% peningkatan usaha ekonomi produktif;

- 4. Jumlah Kawasan Konservasi dan Kawasan Ekosistem Esensial yang ditingkatkan

efektivitas pengelolaannya.

d. Program
Balai Besar TNGGP adalah salah satu Unit Pelaksana Teknis (UPT) Direktorat Jenderal
Konservasi Sumber Daya Alam Hayati dan Ekosoistem (KSDAE) Kementerian
Kehutanan, berdasarkan hal tersebut BBTNGGP melaksanakan 2 (dua) program untuk
mendukung capaian target pada Ditjen KSDAE, yaitu :
1. Program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan (FF);
2. Program Dukungan Manajemen (WA).

e. Keiatan

P\e sanaan program Pengelolaan Hutan Berkelanjutan dan Dukungan Manajemen

erdiri (lima) kelompok kegiatan, yaitu :
[ ojatan Pemolaan dan Informasi Konservasi Alam;
: ﬁtaNgelolaan Kawasan Konservasi;
l / 3. lKegla Konservasi Keanekaragaman Hayati Spesies dan Genetik;

4. Kegiatan Pemanfaatan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi;

5. Kegiatan Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

Direktorat Jenderal KSDAE.

ainnya dp
(/l;\

T‘\ A\\
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’
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f. Target Jangka Menengah/Renstra (2020-2024)

Sebagai pedoman dan arah
pengelolaan TNGGP selama |
periode 5 (lima) tahun telah
dibuat rencana strategis
(Renstra).  Untuk  lebih
memudahkan

pelaksanaannya dalam

2 024

Rentra telah dibuat target-

.g' target yang harus dicapai | = , -

g selama periode Renstra yang -\ j o _ 4 |
E bersangkutan. R.enstra UPrlj k-l' Af'hr - J—:l— ::—

< merupakan penjabaran dari | . “’}” i ] Gedr angr

IO- Renstra induknya (eselon I), . g ‘ 5 : e

% sehingga  Renstra  UPT ﬁ :I-I‘fl i ,lil o ' T

ditujukan untuk pencapaian
target Renstra di atasnya,
sebagai UPT dari DITJEN
KSDAE, maka Renstra Balai
Besar TNGGP merupakan

penjabaran dan ditujukan untuk pencapaian target-target Renstra DITJEN KSDAE. Oleh
karena itu target kinerja dan indikator kinerja kegiatannya merupakan bagian dari target
dan indikator kinerja kegiatan yang telah digariskan Ditjen KSDAE. Dokumen Rencana
Strategis tahun 2020 - 2024 dapat diunduh melalui QR Code :




Tabel 2. 1 Target Renstra Balai Besar TNGGP Tahun 2020 - 2024
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Sasaran Program 1 : Meningkatnya Ruang Perlindungan Keanekaragaman Hayati
Luas Kawasan yang
IKP1 tervgrifikasi sebagai Hektar
Perlindungan
Keanekaragaman Hayati
Luas KK sebagai penyediaan
Data, Informasi dan Rencana
IKK.1 Konservasi Nasional di Hektar 22.000 Ha
Dalam Kawasan Konservasi
Darat dan Perairan
a Pemetaan potensi 2.000 5.000 5.000 5.000 5.000
keanekaragaman hayati Ha Ha Ha Ha Ha
(1] b Updating data 15 15 15 15
':" keanekaragaman hayati Resort | Resort |Resort |Resort
B | Mooig popultmac NERERE
’. ! Resort | Resort |Resort |Resort
i elang jawa
= Monitoring habitat macan
o d tutul, owa jawa, surili dan 15 15 15 15
', ! Resort | Resort |Resort |Resort
[1°] elang jawa
IO- Monitoring kecukupan satwa 15 15 15 15
Q. € mangsa rTl.::\can tutul, (?wa Resort Resort Resort Resort
< jawa, .surlh dan .elang jawa
- . Pemlbmaarf habitat I'Il1.a§an 15 15 15 15
LRl 9wa Jawa, Surtii dan Resort Resort Resort | Resort
elang jawa
Membangun jejaring kerja
5 dan kemitraan penelitian 4 Keg 4 Keg 4 Keg 4 Keg
Peningkatan kapasitas SDM
h dalam monitoring 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali 1 Kali
Keanekaragaman hayati
; Melakukan kajian daya 1 Kali 1 Kali
dukung
; Penyusunan quumen 11Kez 11Kez
perencanaan wisata alam
Luas opened area di
IKK.2 | kawasan konservasi yang Hektar 22.000 Ha
ditangani
a Perlindungan dan pengaman 22.000 |22.000 |22.000 |[22.000 |22.000
kawasan Ha Ha Ha Ha Ha
* Jumlah Luas area KK yang
KK.3 thltangam melalui kemitraan Hektar 2000 Ha
5 Pemulihan Ekosistem
. . 400 400 400 400 400
N a Pemulihan Ekosistem Ha Ha Ha Ha Ha
Sasaran Program 3 : Meningkatnya Pengelolaan Jasa Lingkungan Kawasan Konservasi
dan Pemanfaatan TSL secara lestari
Jumlah Nilai PNBP dari
Pemanfaatan Jasa .
IKP-3 Lingkungan Kawasan Rupiah
Konservasi dan TSL
IKK.1 | Jumlah entitas perlindungan Unit 1 unit kawasan konservasi

A

N\

l;\

“'- a\\ ‘
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dan pengawetan
keanekaragaman spesies dan
genetik TSL
a  [Membangun dan mengelola 1Unit |1Unit |[1Unit |1Unit |1 Unit
sanctuary Elang Jawa
Mengelola 1 unit sanctuary . . . . .
b 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit 1 unit
Owa Jawa
IPembuatan Demplot
penangkaran dan pemanfaatan
<t c 2 jenis kehati 1Unit |1Unit |[1Unit |1 Unit
N untuk kesejahteraan
o imasyarakat
N .
o IKK.2 ]gmlah unit Pemanf‘:;latan Jasa Unit 15 unit/ resort
— Lingkungan Non Wisata Alam
O a Wietrg el i st 3unit/ |3unit/ |3unit/ |3 unit/ |3 unit/
c resort resort resort resort resort
§ b Sosialisasi pemanfaatan air 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali 1 kali
- . IPembentukan dan pembinaa.n 1Unit | 1Unit |1 Unit
© kelembagaan pemanfaatan air
L=
o
Q. Sasaran Program 4 : Meningkatnya Ruang Usaha bagi Masyarakat di sekitar Kawasan Konservasi
‘3 Jumlah Desa yang
mendapatkan akses
IKP.4 pengelolaan Kawasan Desa
[Konservasi dan Peningkatan
[Usaha Ekonomi Produktif
Jumlah Desa di kawasan
konservasi yang mendapatkan
IKK.1 akses pemanfaatan KK dan Desa 5 Desa
Peningkatan Usaha Ekonomi
Produktif
a IMembina masyarakat 1 1 1 1 1
menjadi Intepreter profesional Desa Desa Desa Desa Desa
b Kerjasama pemanfaatan HHBK 1 1 1 1 1
di Zona Tradisional Desa Desa Desa Desa Desa
Peningkatan kapasitas 1 1 1 1 1
masyarakat Desa Desa Desa Desa Desa
Pengembangan daerah
penyangga dengan materi L L L ! L
kehati TNGGP Desa Desa Desa Desa Desa
IPembinaan masyarakat 1 1 1 1 1
endukung wisata alam Desa Desa Desa Desa Desa
IMenjalin kerjasama penelitian
terkait pemanfaatan 2 jenis 1 1 1 1 1
kehati untuk kesejahteraan Desa Desa Desa Desa Desa
imasyarakat
IPengembangan jejaring kerja 1 1 1 1 1
dan kelompok pembelajar Desa Desa Desa
Jumlah Kawasan Konservasi

!q\
f‘”’ T
”\‘ ‘ Ik \n ‘\\‘
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yang ditingkatkan Efektivitas
IPengelolaannya
Jumlah Kawasan Konservasi
IKK.1 |yang ditingkatkan Efektivitas Unit KK 1 unit kawasan konservasi
[Pengelolaannya
Meningkatkan sarana
rasar ndidik 1 1 1 1 1
prasarana pe an Paket Paket Paket Paket Paket
konservasi
IPendidikan Konservasi dan . . . . .
b Lingkungan (DIKOLING) 3 Kali 3 Kali 3Kali [ Kali 3 Kali
c Penyuluhan 1 Kali 1 Kali 1Kali [1 Kali 1 Kali
Membentuk Kader Penyuluh
d Kehutanan Swadaya 3 Kali
o Masyarakat
o—
A IPengadaan Sarana Prasarana 1
v e Wisata Alam yang ramah pada
yang P
[ . Paket
o= penyandang difabel
- f IPenerapan ISO 14001-2015 1 1 1 1
[ p Paket Paket Paket Paket
© [Promosi dan penyadartahuan 1 1 1 1 1
= 5 masyarakat Paket Paket Paket Paket Paket
g- h IPenyempurnaan sistem 1 1 1 1 1
< pelayanan Paket Paket Paket Paket Paket
o ; IPenyempurnaan SQP 1 Kali 1 Kali
keamanan pendakian
[Pengadaan sarpras pendakian
. berstandar internasional dan 1
J ramah pada penyandang Paket
difabel
k  [renesakan hukum terhadap 1Kali |1Kali [Kali [l Kali
pendaki illegal
| [Penyadartahuan pendald 1Kali |1Kali {Kali [lKali
terkait sampah
Menyusun SOP pengelolaan
m TNGGP berbasis pendidikan 1 Kali
konservasi

g. Target Tahun 2024

" Pe jian Kinerja Tahun 2024

D,
e."erjanjian Kinerja atau Penetapan Kinerja merupakan suatu dokumen
A N ataan. kinerja/ kesepakatan kinerja/ perjanjian kerja antara atasan dan bawahan
N N«m target kinerja tertentu berdasarkan pada sumber daya yang dimiliki
I / olelh inst\si. Terdapat 19 (Sembilan belas) Indikator Kinerja Kegiatan (IKK) yang

tercantum pada Perjanjian Kinerja (PK) tahun 2024.
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inerja

Laporan K

3 000,000,000
1]
2022 2023 2024

uiingGEDEPANCRANGO
h. Rencana Kerja dan Anggaran dan PNBP Tahun 2024
Langkah strategis untuk % 4”;%}
meningkatkan kinerja = l"l‘w-_A-’-;'

(performance) dan akuntabilitas

(accountability)  penyelenggaraan BALAl BESAR TAMAN NASIONAL
GUNUNG GEDE PANGRANGO

pembangunan kehutanan, Balai
Besar TNGGP telah menyusun
dokumen Rencana Kerja dan
Anggaran Tahun 2024 sebagai
dokumen kerja yang memuat
rencana dan target kinerja yang
hendak dicapai dalam satu tahun,
dan alokasi dana. Untuk efektifitas
pencapaian kinerja, diperlukan

strategi dan penetapan lokasi yang

menjadi target capaian.
Penyusunan Dokumen Rencana

Kerja dan Anggaran merupakan

salah satu tahapan dalam proses
perencanaan kinerja dan rencana anggaran yang merupakan dasar untuk melaksanakan

kegiatan sesuai target kegiatan dan anggaran yang telah direncanakan.

Perbandingan Pagu dan Realisasi Anggaran
Periode 2022 5.d 2024

20, 00,0040, 000
25,000,000,000
20,000,000,000
N 15,000,000,000
10,000,000,000

Realisas)

Pagu

# Pagu 21IB8.600,000 21804510000 28.4B8,755000
# flesfisasl 21761,954247  20,655813610 28,322,435,7a1
a 99, 87% 99,324 84 63%

& Pagu MRenlis=s -

Gambar 2. 2 Perbandingan Pagu dan Realisasi periode 2022 s.d 2024

«\\
by

\
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m\, s

tn‘

-

’




Taman MNasional

Qi %GEDE"

Penerimaan Negara Bukan Pajak

2 024

P TARGET CAPAIAN PERSENTASE
— Rp. 4.350.000.000,- Rp.7.039.472.134,- 162 %

)

<

< Gambar 2. 3 Data PNBP Tahun 2024

c

©

'6 Dengan adanya Rencana Kerja dan Anggaran Balai Besar

% TNGGP Tahun 2024, diharapkan tercipta suatu tatanan

-l perencanaan yang terukur, transparan, komprehensif,

dan sebagai perwujudan penyelenggaraan tugas pokok
dan fungsi pembangunan TNGGP yang profesional dan
akuntabel. Rencana Kerja tahun 2024 dapat diunduh
melalui QR Code :

.'\u' !“

"\. ll. r | :\.\ tl
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BAB III AKUNTABILITAS KINERJA

Capaian Kinerja Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango (BBTNGGP)
dideskripsikan melalui pengukuran untuk setiap indikator kinerja kegiatan yang telah
diperjanjikan oleh Kepala Balai Besar, serta disupervisi oleh Direktur Jenderal KSDAE, dalam
dokumen Perjanjian Kinerja BBINGGP Tahun 2024. Dalam pengukuran ini, dilakukan
analisa dengan membandingkan antara target
dan  realisasi  kinerja =~ Tahun  2024;
Membandingkan realisasi dan capaian kinerja

| Tahun 2024 dengan Tahun 2023 dan beberapa

2 024

©

.E; | tahun terakhir; Membandingkan realisasi
.E kinerja Tahun 2024 dengan target jangka
pe menengah yang tertuang dalam dokumen
g perencanaan strategis BBTNGGP dan dengan
Ig- Gambar 3. 1 Surili Jawa (Presbytis comata) standar nasional; Analisis terhadap penyebab
ool keberhasilan atau ketidakberhasilan serta peningkatan ataupun penurunan kinerja dan
-l

solusi alternatifnya; Analisis program/ kegiatan yang menunjang keberhasilan ataupun
kegagalan pencapaian pernyaataan kinerja; Serta analisis atas efisiensi penggunaan sumber
daya, dengan membandingkan penggunaan dana dengan dana yang tersedia.

Pengukuran capaian kinerja kegiatan ini adalah pengukuran capaian kinerja BBTNGGP
selama periode anggaran Tahun 2024. Hasil pengukuran capaian kinerja dari setiap indikator
kinerja kegiatan BBTNGGP tersebut diharapkan mampu memberikan gambaran tentang
pencapaian sasaran kegiatan atau sasaran strategis. Evaluasi penilaian, merujuk pada
peraturan MENPAN dan RB Nomor 35 tahun 2011, tentang Petunjuk Pelaksanaan Evaluasi
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah Tahun 2011 dengan kategori skoring sebagai

beriku
N @’

: iS -100 (Memuaskan);
5 - 85 (Sangat baik);
- 75 (Baik, perlu sedikit perbaikan);

/ 5 (Cukup baik, perlu banyak perbaikan yang tidak mendasar);

!’;0 50 (Agak kurang, perlu banyak perbaikan, termasuk perubahan yang

tidak mendasar);

y 4
V-

: > 0 - 30 (Kurang, perlu banyak sekali perbaikan dan perubahan ¥

” .el;\
m\, AN ‘n\

yang sangat mendasar).

\\\
H f

\
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Capaian Kinerja BBTNGGP Tahun 2024 yang merupakan pengukuran pencapaian kinerja
instansi, dihitung berdasarkan realisasi IKK yang telah ditetapkan pada awal tahun. Hasil

pengukuran kinerja ini memberikan gambaran keberhasilan atau kegagalan pencapaian

2 024

sasaran kegiatan BBTNGGP.
Tabel 3. 1 Hasil Pengukuran Capaian Kinerja BBTNGGP Tahun 2024

1. Nilai SAKIP pada Direktorat Jenderal KSDAE 85,29 Poin 85,29 poin 100
2. Level Maturitas SPIP Ditjen KSDAE Level 4 100
3 Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang tertib dan 1 Dokumen 100
© akuntabel
sm—
i Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi dan
o 4. diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara 6.310 Hektar 100
,E partisipatif
5 Jumlah unit kawasailr} konservasi yang dilakukan 1 unit KK 100
c pemantapan (prakondisi) status dan fungsi
m . .
H 6. ]urnlah. kerjasama penguatan fungm dan pembangunan 1 dokumen 100
o strategis pada kawasan konservasi
o Jumlah desa di kawasan konservasi yang mendapatkan
7. . 10 Desa 100
© pendampingan dalam rangka pemberdayaan masyarakat
e Jumlah Kader Konservasi yang dibina melalui upaya
8. . . 4 Orang 100
Bina Cinta Alam
9. Unit kemitraan konservasi yang ditingkatkan kualitas i3 ool 100
usahanya
10. Luas penanganan konflik tenurial di kawasan konservasi 809,13 Hektar 100
11, ]u@ah kawasan konservasi yang dltmgka'tkan 1 Unit 100
perlindungan penanganan dan pengendalian kebakaran
Luas kawasan yang diinventarisasi dan diverifikasi
12. dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara 115 Hektar 100
partisipatif
Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan .
13. keanekaragaman spesies dan genetik TSL 1 Entitas 100
14. Jumlah penyelamatan satwa liar 3 Kejadian 100
15. ]umla‘h entitas pemanfaatan keanekaragaman spesies dan 1 Entitas 100
« genetik TSL
16. Jumlah entitas pemanfaatan jasa lingkungan panas bumi 2 Entitas 100
dan karbon
’ « 17. Jumlah perizinan pemanfaatan jasa lingkungan air 1 Entitas 100
18, Jumlah Destinasi Wlsata Alam Science, Academic, 1 Destinasi 100
Voluntary, Education
9. Luas ekosistem yang dipulihkan 25 Hektar

I_

r Analisis capaian kinerja kegiatan ini, menggambarkan tingkat keberhasilan

»

pembangunan BBTNGGP pada tahun 2024 yang didasarkan pada rencana,stfategi
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ditetapkan pada awal tahun. Dari hasil pengukuran kinerja kegiatan, diketahui bahwa
tingkat capaian kinerja Balai Besar TNGGP tahun 2024 sebesar 100 %. Hal ini
menggambarkan bahwa pelaksanaan kegiatan dan tingkat penyerapan anggaran

pembangunan di BBTNGGP termasuk kategori MEMUASKAN.

a. Indikator Kinerja Kegiatan Nilai SAKIP Ditjen KSDAE, Level Maturitas SPIP
Ditjen KSDAE dan Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang Tertib dan
Akuntabel
Realisasi anggaran untuk mendukung 3 (tiga) IKK ini adalah sebesar Rp. 22.666.044.871,-
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dari alokasi anggaran sebesar Rp. 22.678.482.000,- (Persentase 99,94%). Untuk mendukung

.E.. capaian pada IKK ini, Balai Besar TNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
E’ 1) EBA.956 Layanan BMN
7 Pagu = Rp. 5.850.000.-
c Realisasi = Rp. 5.850.000.-
E Persentase =100 %
g_ Realisasi kegiatan pada RO Layanan BMN adalah dengan terlaksananya kegiatan
_“j Pengelolaan BMN. Pengelolaan Barang Milik Negara (BMN) adalah serangkaian
aktivitas yang o, L-E
mencakup
perencanaan,
pengadaan,
penggunaan,
pemanfaatan,
pemeliharaan,
pengamanan,

enghapusan, dan

inda htanganan

ang mnilik negara
' dilakukan

Gambear 3. 2 Dokumentasi Monitoring BMN

dengan
keten peraturan perundang-undangan. Tujuannya adalah untuk memastikan

'BMN dapat dikelola secara optimal, efisien, transparan, dan akuntabel demi

mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik pada satker Balai

Besar TNGGP. ’ \
)yv b
V2N
N

'\\\
DA

\

m\, s

’
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2) EBA.962 Layanan Umum

Pagu = Rp. 627.716.000.-
Realisasi = Rp. 627.716.000.-
Persentase =100 %

Realisasi kegiatan pada RO Layanan Umum adalah dengan terlaksananya 21 (dua
puluh satu) kegiatan, yaitu:

* Penyusunan Renstra BBTNGGP Periode 2025-2029.

* Penyusunan Rencana Kerja Balai Besar TNGGP Tahun 2025.

* Penyusunan RKA-K/L 2025.

2 024

* Penyusunan Laporan Kinerja (LKj) Tahun 2023.

'g't * Penyusunan Statistik 2023.

g * Monitoring dan Evaluasi.

v * Pengelolaan Data, Informasi dan Kehumasan.
g * Penyusunan Laporan Capaian Renja 2023.

'5 * Pengelolaan Kepegawaian.

% * Penyelesaian Kasus Pegawai.

- * Fasilitasi Tim Pengelola Kinerja.

* Pengembangan Karir dan Pembinaan Pegawai/Uji Kompetensi Pejabat
Fungsional.

* Peningkatan kapasitas pegawai lingkup Bagian Tata Usaha.

* Penyusunan Laporan Keuangan SAI dan SIMAK (Bulanan, Semester,
Unaudited dan Audited).

* Pengelolaan BMN.

* Rekonsiliasi Internal.

* Layanan Rumah Tangga dan Pimpinan.

 Fasilitasi Perbendaharaan dan Kesekretariatan DIPA.

’ Penyelenggaraan dukungan Satgas SPIP.

e*lolaan PNBP.

sional pengurusan sertifikat.

ponenil ayanan Umum adalah salah satu komponen dalam pengelolaan anggaran
emthah yang bertujuan mendukung pelaksanaan tugas umum dan operasional

pemerintahan. Komponen ini mencakup layanan administratif, keuangan, dan sumber

r daya manusia di berbagai kementerian/lembaga. Dalam konteks pengeld
..\\ i ’a\
s\

m\,., \ "\
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anggaran, output dokumen dari
Komponen Layanan Umum
adalah dokumen-dokumen
yang dihasilkan untuk
= mendukung proses
administrasi, pengelolaan
24 anggaran, serta pelayanan

e publik. Berikut beberapa jenis

2 024

output dokumen yang
dihasilkan dari Komponen
© Gambar 3. 3 Pegawai lingkup BBTNGGP
- Layanan Umum:
g Dokumen Rencana dan Anggaran.
§ b. Dokumen Administrasi Kepegawaian.
s c. Dokumen Keuangan.
g d. Dokumen Pengadaan Barang dan Jasa.
Q. e. Dokumen Pelaporan Evaluasi.
.3 3) EBA.994 Layanan Perkantoran
Pagu = Rp. 19.849.183.000.-
Realisasi = Rp. 19.837.100.943.-
Persentase =99,94 %

Realisasi kegiatan pada RO Layanan Perkantoran adalah dengan terlaksananya 7
(tujuh) kegiatan, yaitu :

* Pembayaran Gaji dan Tunjangan.

» Keperluan Sehari-hari Perkantoran.

* Langganan Daya dan Jasa.

Pemeliharaan Kantor.
’ Pembayaran Terkait Pelaksanaan Operasional Kantor.
\

: e’angunan Kantor Bidang PTN Wilayah I Cianjur.

evitalisasi Sarpras Perkantoran.

QQ
AN AV
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Komponen Layanan Perkantoran
mencakup seluruh kegiatan operasional
dan administratif yang dilakukan untuk
mendukung kelancaran fungsi
perkantoran di instansi pemerintah.
Output dokumen dari komponen ini
adalah berbagai dokumen administrasi,
operasional, dan keuangan yang

dihasilkan selama proses pelaksanaan

2 024

o layanan  perkantoran.  Dokumen- . .3 4 penghargaan LPj PNBP Terbaik 2024
- dokumen tersebut berfungsi untuk
2 mendukung pengelolaan kantor di Balai Besar TNGGP, memastikan kelancaran
§ pekerjaan, serta memberikan pertanggungjawaban kepada pihak terkait.
c Tabel 3. 2 Rekapitulasi capaian target IKK ke-1, 2 dan 3
E IKK Target Capaian Evidence
o Nilai SAKIP pada
o p
] Direktorat
ol 85,29 Poin 85,29 Poin
Jenderal KSDAE
85,29 Poin
Level Maturitas
Level 4 Level 3
SPIP Ditjen KSDAE
Laporan Keuangan
Ditjen KSDAE yan, Ay
¢ yans 1 Dokumen 1 Dokumen l—E lr =
tertib dan
akuntabel

b. Indikator Kinerja Kegiatan Luas Kawasan Hutan yang Diinventarisasi dan

« ‘Diverifikasi dengan Nilai Keanekaragaman Tinggi secara Partisipatif

garan untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 136.599.184,- dari alokasi
sebesar Rp. 136.600.000,- (Persentase 99,99%). Realisasi kegiatan pada IKK ini
erlaksananya kegiatan :
VerifiKasi Ekosistem berupa Pemetaaan Sebaran Habitat Saninten lingkup TNGGP.
l . lV erifikasi Ekosistem berupa Identifikasi Sebaran Saninten Lingkup Resort di Bidang
PTN Wilayah I Cianjur Seluas 40 Hektar.

Verifikasi Ekosistem berupa Identifikasi Sebaran Saninten Ling
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PTN Wilayah II Sukabumi Seluas 50 Hektar.
Verifikasi Ekosistem berupa
Identifikasi Sebaran Saninten
Lingkup Resort di Bidang PTN
Wilayah III Bogor Seluas 30
Hektar.

Fasilitasi Perjalanan Pimpinan
terkait Data Inventarisasi,

Verifikasi Potensi dan

2 024

Permasalahan KK.

'g'- = Verifikasi Potensi dan
g Permasalahan KK melalui
7 FGD GEDEPAHALA Tahun
c 2024.
g Luas Kawasan Hutan yang Gambar 3. 5 Identifikasi Saninten Bidang PTN Wilayah I Cianjur
Q. Diinventarisasi dan Diverifikasi dengan Nilai Keanekaragaman Tinggi secara Partisipatif
.3 adalah salah satu indikator yang digunakan oleh BBTNGGP untuk mengukur seberapa
luas area hutan yang telah dilakukan proses inventarisasi dan verifikasi dengan
melibatkan berbagai pihak secara partisipatif, khususnya dalam identifikasi kawasan
yang memiliki nilai keanekaragaman hayati tinggi. Proses ini penting untuk mendukung
upaya konservasi, pengelolaan berkelanjutan, dan penguatan tata kelola hutan berbasis
masyarakat.
Tabel 3. 3 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-4
Luas Kawasan
Hutan yang
« __ Diinventarisasi dan
~ Bl 6.310 Ha >6.310 Ha
dengan Nilai
Keanekaragaman

Tinggi secara

Partisipatif
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c. Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah unit kawasan konservasi yang dilakukan
pemantapan (prakondisi) status dan fungsi
Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp 15.710.000,- dari alokasi
anggaran sebesar Rp. 15.710.000,- (Persentase 100%). Untuk mendukung IKK ini,
BBTNGGP

melaksanakan
kegiatan
Penyusunan RPJPn
Tahun 2025. Nilai
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penting dokumen

'g“ RPJPn ini adalah

g sebagai salah satu

§ pedoman  dalam

g mengintegrasikan

Ig- upaya  pelestarian Gambar 3. 6 Rapat Koordinasi Bidang PTN Wilayah 111 Bogor
= lingkungan hidup

-l

dan keanekaragaman hayati. Dokumen RPJPn memberikan arahan strategis untuk
memastikan keberlanjutan ekosistem, perlindungan keanekaragaman hayati, dan

pengelolaan sumber daya alam secara berkelanjutan.

Tabel 3. 4 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-5
IKK Target Capaian Evidence

Jumlah unit

kawasan

konservasi yang

dilakukan 1 Unit KK 1 Unit KK
pemantapan

(prakondisi) status

dan fungsi

o 7

.

anggaran sebesar Rp. 80.000.000,- (Persentase 99,99%). Untuk mendukung IKK, ini,

r BBITNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

Kinerja Kegiatan Jumlah kerjasama penguatan fungsi dan

trategis pada kawasan konservasi

garan untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 79.998.292,- dari alokasi

"\

!"\‘ Joo iy
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* Pemantauan Pelaksanaan RPP/RKT kepada Mitra.

= Rapat/Bimbingan Teknis dalam Rangka Kerja Sama dengan Mitra.

* Perjalanan Pimpinan dalam rangka Kerja Sama.

Kerjasama merupakan elemen kunci dalam pengelolaan kawasan konservasi untuk
memastikan keberlanjutan ekosistem, perlindungan keanekaragaman hayati, dan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Kawasan konservasi memiliki fungsi ekologis yang

sangat penting. Namun, tantangan yang dihadapi dalam pengelolaannya, seperti alih

2 024

fungsi lahan,
kerusakan Ay
© . VN
s ekosistem, LAND
; PERJANIIAN KERIA SAMA
p dan  konflik ANTARA
- REPALA BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGD
N kepentingan, DENGAN
) DIREKST PTMNC LAND LIDO
s tidak  dapat
© . . blomar ; FRS.04 fi 1
'5 diselesaikan - BLMIL PRSI 04
Q. oleh satu TERTANS
< PENGUATAN FUNGST TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO
_ . L MELALUT DUKUNGAN PENGEMBANGAN WISATA ALAM
pihak — saja DAN PEMBERDAYAAN MASYARAKAT
Oleh karena SEBAGA! BAGIAN PENGEMBANGAN KAWASAN EKONOMI KHUSUS LIDO
itu, kolaborasi Gambar 3. 7 Perjanjian Kerjasama dengan PT. MNC Land Lido
antara
berbagai pemangku kepentingan, sangat diperlukan. Melalui kolaborasi ini, setiap pihak
dapat berkontribusi sesuai dengan peran dan kapasitasnya.
Tabel 3. 5 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-6
IKK Target Capaian Evidence
Jumlah kerjasama
penguatan fungsi
« _ dan pembangunan
- ' 1 Dokumen 1 Dokumen
,  strategis pada
kawasan
A ' konservasi
-

l e.ﬁn(}ikato Kinerja Kegiatan Jumlah desa di kawasan konservasi yang

—

L T+ /5N | . !"f\ ‘

mendapatkan pendampingan dalam rangka pemberdayaan masyarakat

Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 836.663.571,- da
anggaran sebesar Rp. 836.832.000,- (Persentase 99,98%). Untuk .
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BBTNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

* Inventarisasi dan Verifikasi Pengembangan Usaha Ekonomi Produktif Bidang I
Cianjur (2 KTH).
Inventarisasi dan
Verifikasi
Pengembangan

Usaha Ekonomi

2 024

Produktif Bidang II
Sukabumi (4 KTH). ‘
= Penilaian  Kelas |\ B e = - | 4 8Agu 2024 14.00.49

« ok " E 4 Jalan'Panyinangag
b KTH Wangun Jaya - .4a = e Pawenan
1) : B = Kecamatan Nagrgh
- dan Jagaraksa - /Kabupaten Sukabuig
o— " — = . o Jawa,Baiat
L Gede Pangrango. 1 . Altitude:68 7.0
c = Evaluasi KTH : < - | Speed:D. 0kl
©
S Kemitraan
O
% Konservasi (6 KTH).
- * Penilaian Kelas KTH (5 KTH).

* Pendampingan Kelompok Masyarakat Binaan lingkup Bidang I Cianjur.

* Pendampingan Kelompok Masyarakat Binaan lingkup Bidang II Sukabumi.

* Pendampingan Kelompok Masyarak at Binaan lingkup Bidang III Bogor.

* Pembelian Personal Use Penyuluh Kehutanan lingkup BBTNGGP.

* Monitoring dan Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat lingkup Bidang I Cianjur.

* Monitoring dan Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat lingkup Bidang II Sukabumi.

* Monitoring dan Evaluasi Pemberdayaan Masyarakat lingkup Bidang III Bogor.

* Peningkatan kapasitas SDM/pendamping dalam rangka pemberdayaan masyarakat.

* |Pemantauan Pelaksanaan RPP/RKT Kerjasama Pemberian Akses Pemungutan
HBK dan Studi Tiru Pengelolaan Kerjasama.

N

N bi‘an Teknis Pengembangan Usaha Ekonomi Masyarakat Sekitar Kawasan di
| I mg PTN Wilayah I Cianjur, Bidang PTN Wilayah II Sukabumi dan Bidang PTN
Wi WOgor.
/ Nilai me\at dari kegiatan pendampingan masyarakat sekitar desa hutan sangat penting
da!am mendukung pengelolaan sumber daya hutan secara berkelanjutan sekaligus

meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang tinggal di sekitar hutan. Desa difsekitar

utan, yang biasanya berada di wilayah dengan akses ekonomi {dan n ras

r"‘\‘ _!,"‘ I‘ )



masyarakat dalam mengelola hutan secara bijaksana dan mendukung pembangunan
desa. Dengan pendekatan pendampingan yang holistik, masyarakat tidak hanya menjadi
pelaku utama dalam menjaga kelestarian hutan, tetapi juga mampu memanfaatkan hutan
secara

berkelanjutan
untuk

meningkatkan

GRGEEBErANCRANGO
terbatas, memiliki ketergantungan tinggi pada hasil hutan.
Oleh karena itu, pendampingan menjadi strategi efektif untuk memperkuat kapasitas
q
N
o
N kualitas hidup
©

b mereka. Hal ini
2 menunjukkan
§ bahwa
g pendampingan £ - a
'5 adalah  langkah Gambar 3. 9 Pendampingan Kelompok Masyarakat Bidang PTN Wilayah I Cianjur
Q. strategis dalam pengelolaan sumber daya alam yang adil dan berkelanjutan.
.3 Tabel 3. 6 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-7
Jumlah desa di
kawasan

konservasi yang
mendapatkan

10 Desa >10 Desa
pendampingan

dalam rangka

pemberdayaan

masyarakat

« f. Ind’ator Kinerja Kegiatan Jumlah Kader Konservasi yang dibina melalui upaya

'n’AIam
anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 82.885.500,- dari alokasi
ar Rp. 82.886.000,- (Persentase 99,99%). Untuk mendukung IKK ini,

Bina Cinta Alam Konservasi Se-Kabupaten Cianjur.

4‘"\
t\\ '
'.

Fasilitasi perjalanan dinas terkait Bina Cinta Alam dan Pengelolaan,
\ 2 \ ”
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Bina Cinta Alam adalah salah satu
upaya untuk meningkatkan kesadaran,
kepedulian, dan partisipasi masyarakat
terhadap  pelestarian  lingkungan,
khususnya dalam kawasan konservasi
seperti taman nasional. Melalui kegiatan
ini, masyarakat diajak untuk mencintai
dan  menjaga  keindahan  serta

keanekaragaman hayati yang ada di

2 024

taman nasional. Pendekatan ini sangat Gambar 3.10 Bina Cinta Alam di Clan]r
'g\ penting dalam mendukung pengelolaan
g taman nasional yang berkelanjutan, karena melibatkan masyarakat sebagai mitra aktif
§ dalam upaya konservasi.
c Melalui program Bina Cinta Alam, taman
g nasional tidak hanya menjadi kawasan
Q. konservasi yang dilindungi, tetapi juga
.3 menjadi ruang edukasi, kolaborasi, dan
% pemberdayaan masyarakat. Dengan
| demikian, pengelolaan taman nasional dapat
berjalan lebih efektif, berkelanjutan, dan
memberikan manfaat yang lebih luas bagi
Gambar 3. 11 Bina Cinta Alam di Sukabumi ~ Manusia dan lingkungan.
Tabel 3. 7 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-8
Jumlah Kader
Konservasi yang E_'
« _ dibina melalui 4 orang >4 orang

upaya Bina Cinta

Alam L_E LA

g. Indikat

l Auilita

r Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 280.382.888,- dari alokasi
/ !;\

'\\\ ‘

§Mrja Kegiatan Unit kemitraan konservasi yang ditingkatkan

s Usahanya

anggaran sebesar Rp. 281.196.000,- (Persentase 99,71%). Untuk mendukung Wf .\

N\

BBTNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

~ AT N
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Identifikasi dan Verifikasi Pengembangan Usaha Ekonomi pada KTH di Bidang I
Cianjur.

Identifikasi dan Verifikasi Pengembangan Usaha Ekonomi pada KTH di Bidang II
Sukabumi.

Identifikasi dan Verifikasi Pengembangan Usaha Ekonomi pada KTH di Bidang III
Bogor.

Pemantauan KTH Kemitraan Konservasi Lingkup BBTNGGP.

* Monitoring dan Evaluasi KTH Kemitraan Konservasi di Bidang II Sukabumi.

* Monitoring dan Evaluasi KTH Kemitraan Konservasi di Bidang III Bogor.

* Pengembangan Alternatif Ekonomi KTH di Bidang II Sukabumi (2 KTH).

2 024

'g'\ * Pengembangan Alternatif Ekonomi KTH di Bidang III Bogor (3 KTH).

g * Penataan ruang display produk KTH lingkup Balai Besar TNGGP.

v 7= Kelompok Tani Hutan (KTH)
g ; merupakan salah satu bentuk
‘6 kelembagaan masyarakat yang
% bertujuan untuk mengelola dan
- me manfaatkan kawasan hutan

e Rpne.| secara  berkelanjutan.  Agar

6. 7238 106.8149 o _
' pengelolaan ini memberikan
manfaat  ekonomi  sekaligus

menjaga kelestarian lingkungan,

pengembangan alternatif ekonomi

Gambar 3. 12 Monev KTH di Bidang PTN Wil III Bogor

menjadi hal yang sangat penting.
Alternatif ekonomi tidak hanya memberikan penghasilan tambahan bagi masyarakat
sekitar hutan, tetapi juga mengurangi ketergantungan terhadap aktivitas yang merusak

hutan, seperti penebangan liar atau perambahan hutan.

8 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-9
Capaian Evidence

Unit kemitraan

konservasi yang

18 Kelompok 18 Kelompok

ditingkatkan

Masyarakat Masyarakat

kualitas

Usahanya
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h. Indikator Kinerja Kegiatan Luas penanganan konflik tenurial di kawasan

konservasi

Realisasi anggaran untuk
mendukung IKK ini adalah sebesar
Rp. 22558.000,- dari alokasi
anggaran sebesar Rp 22.558.000,-
(Persentase 100%). Untuk
mendukung IKK ini, BBTNGGP
melaksanakan kegiatan sebagai

berikut:

= Verifikasi Lapangan,

Gambar 3. 13 Verifikasi Lapangan Areal Terbangun
Bidang PTN Wilayah III Bogor

Terbangun/Konflik Tenurial Bidang PTN Wilayah I (269,71 Ha).

Pemutakhiran Data Areal

» Verifikasi Lapangan, Pemutakhiran Data Areal Terbangun/Konflik Tenurial Bidang
PTN Wilayah II ( 269,71 Ha).
» Verifikasi Lapangan, Pemutakhiran Data Areal Terbangun/Konflik Tenurial Bidang
PTN Wilayah IIT ( 269,71 Ha).
Penanganan konflik tenurial di kawasan konservasi memiliki nilai strategis dan mendesak
untuk menjaga kelestarian ekosistem sekaligus memastikan hak-hak masyarakat yang
tinggal atau bergantung pada kawasan tersebut. Konflik tenurial umumnya berkaitan
dengan tumpang tindih klaim kepemilikan, hak akses, atau penggunaan lahan antara
masyarakat lokal, pemerintah, dan peman gku kepentingan lainnya. Penanganan konflik
tenurial di kawasan konservasi adalah langkah strategis untuk melindungi
keanekaragaman hayati, menjaga fungsi ekologis kawasan, dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, penanganan konflik tenurial bukan

han; menjadi prioritas dalam pengelolaan kawasan konservasi, tetapi juga menjadi

i dalam menciptakan harmoni antara manusia dan alam.

Capaian Evidence
Luas penanganan
konflik tenurial di

809,13 Ha 809,13 Ha
kawasan

konservasi L_E"' ’ '-' )
(7NN

_ 1= r

’r ,"l,\“;\_. I".S\”
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Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan
perlindungan penanganan dan pengendalian kebakaran

Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 2.761.623.385,- dari
alokasi anggaran sebesar Rp 2.761.889.000,- (Persentase 99,99%). Untuk mendukung IKK
ini, BBTNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

* Pengurusan Adminstrasi Senjata Api.

* Pengurusan

Administrasi Pemegang

2 024

P Senjata Api.
o * Pelatihan Menembak.
g = Patroli Perlindungan
b4 dan Pengamanan di
g Kawasan Konservasi
'5 Bidang Cianjur,
% Sukabumi dan Bogor.
- * Fasilitasi ~ Koordinasi

Pengendalian Lingkup
Balai Besar TNGGP.

Gambar 3. 14 Smart Patrol Bidang PTN Wilayah I Cianjur

* Pengamanan Kawasan dan Pengunjung di Jalur Pendakian Lingkup Bidang PTN
Wilayah 1.

* Evakuasi Pengunjung di Jalur Pendakian Lingkup Bidang PTN Wilayah II dan III.

* Dukungan Sosialisasi Perlindungan dan Pengamanan di Kawasan Konservasi.

* Operasional resort lingkup BBTNGGP.

* Fasilitasi Penjagaan Pos Pendakian lingkup Bidang PTN Wilayah I Cianjur.

2 _iikungan Patroli Perlindungan dan Pengamanan di Kawasan Konservasi Bersama
syarakat.

at ﬂqcegahan dan Pengendalian Kebakaran Hutan Konservasi dan Perlindungan

ehanganan Kawasan.

. ﬁ‘BaN’_encegahan Kebakaran Hutan Bidang Cianjur, Sukabumi dan Bogor.

l uku Smart Patrol Pencegahan Kebakaran Hutan.

Pembinaan dan penyegaran Masyarakat Peduli Api dan Masyarakat Mitra Polhut
Lingkup BBTNGGP.

87
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Kawasan konservasi
memiliki peran strategis
dalam menjaga
keanekaragaman hayati,
ekosistem, dan berbagai
fungsi ekologis yang sangat
penting bagi kehidupan. Oleh

karena itu, perlindungan

kawasan konservasi adalah

Gambar 3. 15 Smart Patrol Bidang PTN Wilayah II Sukabumi

tanggung jawab bersama

yang memerlukan komitmen, kolaborasi, dan pendekatan yang berkelanjutan.
Perlindungan kawasan konservasi bertujuan untuk mencegah kerusakan lingkungan
akibat aktivitas manusia yang tidak bertanggung jawab, seperti perambahan hutan,
perburuan liar, pembukaan lahan, dan eksploitasi sumber daya alam. Upaya ini
mencakup pengelolaan kawasan secara efektif, patroli rutin, penegakan hukum yang
tegas, dan pemberdayaan masyarakat lokal untuk turut menjaga dan memanfaatkan
kawasan secara berkelanjutan. Dalam konteks kebijakan, perlindungan kawasan
konservasi harus didukung oleh regulasi yang kuat, pendanaan yang memadai, dan
sinergi antara pemerintah, lembaga swadaya masyarakat, akademisi, serta sektor swasta.
Kolaborasi ini penting untuk menciptakan tata kelola kawasan konservasi yang
transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. Perlindungan kawasan konservasi adalah
investasi jangka panjang untuk masa depan generasi mendatang. Dengan melindungi
kawasan konservasi, kita tidak hanya melestarikan keanekaragaman hayati dan
ekosistem, tetapi juga memastikan bahwa manfaat ekologi, sosial, dan ekonomi dari
kawasan tersebut dapat dinikmati oleh seluruh makhluk hidup di bumi.

Tabel 3. 10 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-11
IKK Target Capaian Evidence

] Jumlah kawasan

konservasi yang
ditingkatkan
perlindungan 1 Unit 1 Unit

penanganan dan

pengendalian

kebakaran
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Indikator Kinerja Kegiatan Luas kawasan yang diinventarisasi dan diverifikasi

dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara partisipatif

Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 99.329.700,- dari alokasi

anggaran sebesar Rp. 99.330.000,- (Persentase 99,99%). Untuk mendukung IKK ini,

BBTNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

* Monitoring Macan Tutul Lingkup Bidang I
Cianjur Seluas 20 Hektar.

* Monitoring Macan Tutul Lingkup Bidang II
Sukabumi Seluas 20 Hektar.

2 024

* Monitoring Macan Tutul Lingkup Bidang III

©

T Bogor Seluas 15 Hektar.

g * Monitoring Sarang Elang Jawa lingkup
" Bidang PTN WIllayah I Cianjur seluas 20 Ha.
g * Monitoring Sarang Elang Jawa lingkup
'5 Bidang PTN WIlayah II Sukabumi seluas 20
% Ha.

-l

* Monitoring Sarang Elang Jawa lingkup
Bidang PTN Wllayah III Bogor seluas 20 Ha.

» Fasilitasi konsultasi dan koordinasi terkait
Kehati.

* Pembelian Personal Use PEH lingkup

BBTNGGP. L e
Gambear 3. 16 Monitoring Kehati Bidang PTN
» Sosialisasi UU 32 Tahun 2024 Lingkup Wilayah I Cianjur
BBTNGGP.
Monitoring satwa
mernupakan salah satu
' penting dalam

kawasan

termasuk

A ' Kegiatan

lni l dilakukan untuk

mengamati, mencatat, dan

kondisi

menganalisis

=~

i . i L W 3
Gambar 3. 17 Monitoring Kehati Bidang PTN

populasi satwa liar serta
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habitatnya secara berkala. Data yang dihasilkan dari monitoring satwa memberikan
informasi penting untuk mendukung pengambilan keputusan strategis dalam
pengelolaan kawasan konservasi. Korelasi antara monitoring satwa dan pengelolaan
taman nasional sangat erat, karena satwa liar merupakan indikator kesehatan ekosistem
suatu kawasan. Banyak taman nasional merupakan habitat bagi spesies satwa endemik
atau terancam punah. Monitoring
satwa membantu memastikan
bahwa upaya konservasi terhadap

spesies ini berjalan dengan baik.

2 024

Monitoring satwa menyediakan

©

- data yang berharga bagi para

2 peneliti, akademisi, dan pelajar
§ yang tertarik mempelajari

g keanekaragaman hayati taman

'5 nasional. Dengan memastikan

% kelestarian popu lasi satwa melalui Gambar 3. 18 Monitoring Kehati Bidang PTN Wilayah III Bogor
- monitoring, taman nasional mendukung pencapaian SDG’s 15 (Kehidupan di Darat), yang

bertujuan melestarikan keanekaragaman hayati dan mencegah kepunahan spesies.
Melalui monitoring yang sistematis dan berkelanjutan, pengelola taman nasional dapat
memperoleh data yang akurat untuk merumuskan strategi konservasi, menjaga
keseimbangan ekosistem, dan memastikan keberlangsungan fungsi ekologis kawasan.
Dengan sinergi yang baik antara monitoring dan pengelolaan, taman nasional dapat terus
menjadi benteng keanekaragaman hayati yang memberi manfaat ekologi, sosial, dan

ekonomi bagi generasi sekarang dan mendatang,.

Tabel 3. 11 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-12
IKK Target Capaian Evidence

« ; Luas kawasan

1 Yyang
- diinventarisasi dan
A l diverifikasi
115 Ha 115 Ha
_ dengan nilai
J keanekaragaman
l hayati tinggi

secara partisipatif
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k. Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah entitas pemanfaatan keanekaragaman
spesies dan genetik TSL
Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp 99.458.253,- dari alokasi
anggaran sebesar Rp. 99.536.000,- (Persentase 99,92%). Untuk mendukung IKK ini,
BBTNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:
* Domestikasi Tanaman dan Uji Laboratorium Bioprospecting TNGGP.
* Supervisi/Koordinasi dan Konsultasi Pimpinan.
* Pembelian Personal Use PEH lingkup BBTNGGP.

Bioprospecting di Taman Nasional Gunung Gede Pangrango menawarkan peluang besar

2 024

untuk memanfaatkan kekayaan hayati secara berkelanjutan, baik untuk keperluan medis,

©

T ekonomi, maupun ilmiah. Namun, kegiatan ini harus dilakukan dengan prinsip kehati-
g hatian dan berlandaskan hukum, mengutamakan konservasi, melibatkan masyarakat
§ lokal, dan memastikan manfaat yang adil bagi semua pihak. Dengan pendekatan yang
g tepat, bioprospecting tidak hanya akan mendukung kesejahteraan masyarakat sekitar
'6 taman nasional, tetapi juga memperkuat upaya pelestarian ekosistem kawasan. Kicareuh
Q. dan Pakurane adalah tumbuhan yang sedang diteliti di TNGGP sebagai obat anti kanker.
< yang & &

-l

Gambar 3. 19 Identifikasi Tanaman Bioprospecting
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Penelitian tentang kicareuh (Ficus septica)
dan pakurane (Ficus fistulosa), dua
tumbuhan dari famili Moraceae,
menunjukkan potensi luar biasa dalam
bidang medis, khususnya sebagai agen
antikanker. Berdasarkan studi ilmiah
yang telah dilakukan, kedua tanaman ini
mengandung senyawa bioaktif seperti
flavonoid, alkaloid, saponin, dan tanin,
yang diketahui memiliki efek sitotoksik
(kemampuan untuk membunuh sel
kanker) dan antiproliferatif
(menghambat pertumbuhan sel kanker).
Kicareuh (Ficus septica) dan pakurane
(Ficus fistulosa) memiliki potensi besar
sebagai bahan dasar obat antikanker,
dengan  kemampuan  menghambat
pertumbuhan populasi sel kanker hingga
50%. Ini menjadikan kedua tumbuhan

tersebut sebagai as et berharga dalam

dunia  medis, khususnya  dalam
pengembangan  pengobatan  kanker
berbasis bahan alami. Namun,
pemanfaatannya  harus  diimbangi

dengan peneli tian lebih lanjut untuk

memastikan keamanan, dosis, dan
efeKtivitasnya pada manusia.
\

Jumlah entitas
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Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah penyelamatan satwa liar

Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 197.225.360,- dari alokasi

anggaran sebesar Rp. 197.232.000,- (Persentase 99,99%). Untuk mendukung IKK ini,

BBTNGGP melaksanakan kegiatan sebagai berikut:

* Patroli Pencegahan/Penanganan Konflik Satwa.

* Pendidikan Konservasi ke lembaga pendidikan/desa penyangga terkait Penanganan
Konflik Satwa.

* Pengelolaan Javan Gibbon Center di Bidang III Bogor.

* Pengelolaan Sanctuary Elang Jawa di Bidang II Sukabumi.

2 024

» Sosialisasi Penyelamatan/Penanganan TSL Dilindungi.

’g‘ Patroli  pencegahan  dan
g penanganan konflik satwa liar
§ merupakan salah satu strategi
g penting dalam pengelolaan
'5 kawasan taman nasional.
% Konflik satwa liar biasanya
-l

terjadi ketika satwa keluar
dari habitatnya dan memasuki
kawasan permukiman atau

area pertanian masyarakat

sekitar, yang dapat e S :

Gambear 3. 20 Penanganan Konflik Satwa
menyebabkan kerusakan.

Patroli pencegahan dan penanganan konflik satwa liar di kawasan taman nasional adalah
langkah strategis untuk menjaga kelestarian satwa sekaligus melindungi masyarakat
sekitar. Melalui pendekatan yang kolaboratif, berbasis data, dan melibatkan teknologi,

upaya ini dapat meminimalkan dampak konflik, melindungi keanekaragaman hayati, dan
kung pengelolaan taman nasional secara berkelanjutan.

4
\

3. 13 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-14

Capaian Evidence

Jumlah
l penyelamatan
satwa liar 3 Lokasi 3 Lokasi

y 4
r‘ﬂ TR
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m. Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah entitas pemanfaatan jasa lingkungan panas
bumi dan karbon
Realisasi anggaran untuk mendukung
IKK ini adalah sebesar Rp. 41.239.000,-
dari alokasi anggaran sebesar Rp.
41.250.000,- (Persentase 99,99%). Untuk
mendukung IKK ini, BBTNGGP
melaksanakan kegiatan

Pengukuran/Penghitungan Stok Karbon

2 024

dan Penilaian Jasa Lingkungan Berbasis

'E" Ekosistem. Tujuan kegiatan
g Pengukuran/Penghitungan Stok Karbon
§ dan Penilaian Jasa Lingkungan Berbasis
g Ekosistem untuk mengetahui potensi
'6 stok karbon di TNGGP dengan
% penatan ’ lti k051stem ‘

4 L

REDMI'32C | YAKEY.YNZ 25/09/2024109:22

Gambar 3. 22 Peralatan Pengukuran Stok Karbon Hutan

% terintegrasi dengan jasa lingkungan. Kegiatan
- dilaksanakan di Resor PTN Situgunung pada
tipe ekosistem sub montana dengan tutupan
lahan Hutan Campuran Sekunder. Taman
Nasional Gunung Gede Pangrango (TNGGP)
merupakan kawasan konservasi dengan
keanekaragaman hayati yang tinggi, memiliki
potensi besar sebagai penyimpan karbon (carbon
stock) yang mendukung upaya mitigasi

berbdsis [fibe

/n'
7\'1 "

perubahan iklim. Pendekata
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Laporan K

3 Jumlah entitas
pemanfaatan
jasa
2 Dokumen 2 Dokumen
lingkungan
l panas  bumi

Taman Mastonal
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ekosistem yang terintegrasi dengan jasa lingkungan memberikan pandangan ho listik
terhadap bagaimana stok karbon di kawasan ini dapat dikelola dan dimanfaatkan untuk
keberlanjutan ekologis, sosial, dan ekonomi. TNGGP memiliki potensi besar sebagai
kawasan penyimpan karbon dengan stok yang bervariasi tergantung pada tipe ekosistem.
Pendekatan terintegrasi dengan jasa lingkungan, seperti pengaturan hidrologi,
pengendalian iklim lokal, dan ekowisata berbasis karbon, dapat memaksimalkan manfaat
ekologis,
ekonomi,
dan  sosial
dari
kawasan ini.
Pengelolaan
yang holistik
dan berbasis

data akan

m GPS Map Camera

memastikan Lol L : 2

_ Kecamatan Bogor Tengah, Jawa Barat, Indonesia
bahwa stok [FSToNES JI. Ir. H. Juanda'No.18, Paledang, Kecamatan Bogor Tengah, Kota Bogor, Jawa Barat

A 2q - 16122, Indonesla
karbon  di s ¢ Lat-6.597947°

Long 106.793562°

TNGGP . 25/10/24 08:28 AM GMT +07:00
tidak hanya Gambar 3. 23 Konsultasi Perhitungan Karbon ke BRIN
mendukung

mitigasi perubahan iklim, tetapi juga menjaga kelestarian ekosistem dan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat sekitar. Dokumen hasil pengukuran karbon dan jasa
lingkungan di TNGGP disusun dengan mendapatkan asistensi dari peneliti dari Badan

Riset dan Inovasi Nasional (BRIN).

Tabil 3.14 Rekaiitulasi caiaian tariet dari IKK ke-16

dan karbon
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n. Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah perizinan pemanfaatan jasa lingkungan air
Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 49.885.315,- dari alokasi
anggaran sebesar Rp. 49.886.000,- (Persentase 99,99%). Untuk mendukung IKK ini,
BBTNGGP melaksanakan kegiatan :
= Revisi Usulan SK Penetapan Areal Pemanfaatan Air (PAPA) Lingkup BBTNGGP.

* Rapat Pembahasan dalam rangka Penyelenggaraan Izin Pemanfaatan Air.
* Peningkatan Kapasitas SDM terkait Pemanfaatan Air dan Jasa Lingkungan lainnya
dalam Kawasan Konservasi.

Penetapan Areal

2 024

Pemanfaatan Air

(PAPA) adalah

proses  penentuan

inerja

lokasi, luas, dan tata
batas areal di dalam
kawasan hutan atau

kawasan konservasi

Laporan K

yang  dialokasikan

untuk kegiatan

Gambar 3. 24 Monitoring Debit Air

pemanfaatan air oleh
berbagai pihak, baik untuk kepentingan masyarakat maupun sektor ekonomi, seperti air
bersih, irigasi, pembangkit listrik tenaga air (PLTA), ekowisata, dan lainnya. PAPA
dilakukan dengan tetap mempertimbangkan prinsip kelestarian lingkungan dan aturan
hukum yang berlaku. Penetapan PAPA mendukung SDG 6 (Air Bersih dan Sanitasi).
Penetapan Areal Pemanfaatan Air (PAPA) adalah langkah penting untuk memastikan
pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan di kawasan hutan atau konservasi.

Dengan pendekatan yang berbasis kelestarian lingkungan, PAPA tidak hanya
kung kebutuhan manusia tetapi juga menjaga ekosistem generasi mendatang.

« ‘me
\
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Capaian Evidence

Jumlah perizinan

J pemanfaatan jasa

lingkungan air
r s
"! I "" ’, «\\
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1 Entitas 1 Entitas
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. Indikator Kinerja Kegiatan Jumlah Destinasi Wisata Alam Science, Academic,
Voluntary, Education (SAVE)
Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 731.821.259,- dari alokasi
anggaran sebesar Rp. 732.323.000,- (Persentase 99,93%). Untuk mendukung IKK ini,
BBTNGGP melaksanakan kegiatan :
* Aksi Bersih Gunung Jalur Pendakian Lingkup TNGGP.
* Penyusunan Roadmap Penelitian.
* Fasilitasi Perjalanan dinas Pimpinan terkait Destinasi Wisata Alam Science, Academic,

Voluntary, Education dan Pengelolaan KK.

2 024
(=]

= Pack In Pack Out di 3 pintu masuk pendakian.

'g“ * Konsultasi/ Koordinasi dalam rangka Informasi dan Promosi Pengelolaan Wisata
g Alam berbasis SAVE.

§ * Promosi Konservasi Alam.

= = Festival GEPANG 2024.

'5 * Pembuatan bahan pendukung promosi wisata alam.

% * Fasilitasi kegiatan road to HKAN.

-l

* Pengadaan Sarana Prasarana Wisata Alam.
Wisata alam berbasis Science, Academic, Voluntary, Education (SAVE) adalah jenis
pariwisata yang menggabungkan unsur pengetahuan ilmiah, kegiatan akademik, aktivitas

sukarela, dan

edukasi
lingkungan.
Konsep ini
menjadi  tren

global karena

tida‘ hanya
\

- . ' o 1Y -
Gambar 3. 25 Aksi Bersih Gunung

mexl'lberikan nilai tambah berupa kontribusi terhadap penelitian, konservasi,

pengembangan masyarakat, dan peningkatan kesadaran lingkungan. Destinasigwisata

an- konse

alam berbasis SAVE banyak ditemukan di kawasan taman nasional §
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Laporan K

1 Jumlah Destinasi

Taman Mastonal
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atau kawasan ekosistem unik lainnya
yang menawarkan kesempatan bagi
wisatawan  untuk  belajar  dan
berkontribusi secara langsung.

v" Sains dan Akademik: Penelitian

tentang ekosistem hutan montana,
keanekaragaman flora  (seperti
edelweis jawa) dan fauna (seperti
owa jawa).

v Edukasi: Program trekkin g ilmiah,
di mana wisatawan belajar tentang
ekosistem pegunungan tropis.

v Voluntary: Rehabilitasi hutan dan
kegiatan monitoring spesies, seperti
elang jawa.

Wisata alam berbasis Science, Academic,

Voluntary, Education (SAVE) tidak hanya

menawarkan pengalaman wisata yang

mendalam, tetapi juga menjadi platform '
REDMUTZE | YAREY Y i son 8

bagi pengunjung untuk berkontribusi :
langsung terhadap pelestarian  alam, Gambear 3. 26 Monev Pack In Pack Out

penelitian ilmiah, dan pemberdayaan masyarakat. Dengan memanfaatkan potensi besar
yang dimiliki destinasi wisata alam di Indonesia, konsep SAVE dapat menjadi alat

strategis untuk mendukung konservasi lingkungan sekaligus meningkatkan

kesejahteraan masyarakat lokal.

Capaian Evidence

Wisata Alam

Science, Academic, 1 Unit 1 Unit
Voluntary,

Education (SAVE)
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. Indikator Kinerja Kegiatan Luas ekosistem yang dipulihkan

Realisasi anggaran untuk mendukung IKK ini adalah sebesar Rp. 107.632.058,- dari alokasi
anggaran sebesar Rp 107.695.000,- (Persentase 99,94%). Untuk mendukung IKK ini,
BBTNGGP melaksanakan kegiatan :

* Pemulihan ekosistem dengan mekanisme alam melalui kegiatan patrol di Bidang I

2 024
ge]

Cianjur (10 Hektar).
Pemulihan ekosistem dengan mekanisme alam melalui kegiatan patroli di Bidang II
Sukabumi (10 Hektar).
* Pemulihan ekosistem dengan mekanisme alam melalui patroli Bidang III Bogor (10
p Hektar).
" * Penyusunan RPE 2025-2029 dan RKT PE 2025.
)
c
hV4 Tabel 3. 17 Capaian kinerja pemulihan ekosistem berdasarkan beberapa dokumen
= perencanaan TNGGP
©
16 Perjanjian Kinerja RPJP BBTNGGP Renstra BBTNGGP Rencana PE
o No | Tahun | Realisasi | Target Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian | Target | Capaian
] (Ha) (Ha) (%) (Ha) (%) (Ha) (%) (Ha) (%)
- 1 2020 50.00 50.00 100.00% 200 25.00% 400 12.50% | 103.12 | 48.49%
2 2021 50.00 50.00 100.00% 200 25.00% 400 12.50% | 114.94 | 43.50%
3 2022 82.96 85.00 97.60% 200 41.48% 400 20.74% | 132.72 | 62.51%
4 2023 101.39 | 278.00 36.47% 200 50.70% 400 25.35% | 128.05 | 79.18%
5 2024 11.08 25.00 44.32% 200 5.54% 400 2.77% 125.60 8.82%

Target PE 2024

{125,60 Ha) SE_0

| Rusak berat : 27,57 Ha
Z Rusak sedang: 3412 Ha
i Rusak ringan :6390 Ha B8

2 Rusak sedang : 0 Ha

3. Rusak ringan : 71,08 Ha

Gambear 3. 27 Capaian Pemulihan Ekosistem lingkup TNGGP Tahun 2024

P b
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4| Pemulihan ekosistem di taman nasional adalah
upaya  sistematis = untuk = mengembalikan,
memperbaiki, atau merehabilitasi kondisi ekosistem
yang telah mengalami degradasi, kerusakan, atau
| kehilangan fungsinya. Proses ini bertujuan untuk

mengembalikan ekosistem ke keadaan semula atau

sedekat mungkin dengan kondisi alaminya,

Gambar 3. 28 Patroli PE Wilayah Cianjur sehingga dapat kembali memberikan manfaat

ekologis, ekonomi, dan sosial. Taman

2 024

nasional sebagai kawasan konservasi

berfungsi penting untuk melestarikan

keanekaragaman hayati, menjaga

inerja

keseimbangan ekosistem, dan mendukung

layanan ekosistem seperti penyediaan air,

pengaturan iklim, dan habitat satwa liar.

Gambar 3. 29 Patroli PE Wilavah Sukabumi

Pemulihan ekosistem di taman nasional

Laporan K

adalah langkah strategis untuk mengatasi dampak kerusakan lingkungan dan
memperkuat keberlanjutan eko sistem. Dengan
pendekatan yang holistik, berbasis data, dan
melibatkan semua pemangku kepentingan,
pemulihan ekosistem tidak hanya melindungi
keanekaragaman hayati, tetapi juga mendukung
ketahanan masyarakat lokal dan global terhadap

. berbagai tantangan lingkungan.

. 18 Rekapitulasi capaian target dari IKK ke-19

Capaian Evidence
Luas
ekosistem

yang 25 Ha 25 Ha

dipulihkan

A\

l
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BAB IV PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Dengan dibuatnya Laporan Kinerja (LKj), maka Balai Besar TNGGP (instansi
pemerintah) sebagai pelaksana kebijakan Pusat telah mempertanggungjawabkan
salah satu tugas dalam pelaksanaan tugas, fungsi, dan peran dalam pengelolaan
sumber daya alam dan ekosistem untuk tahun anggaran 2024.

2. Pencapaian kinerja ini merupakan hasil atau capaian kinerja kegiatan Balai Besar

2024 N——

TNGGP tahun 2024 yang telah diperjanjikan dalam Penetapan Kinerja (performance

agreement), sebagai tolok ukur keberhasilan kinerja tahunan organisasi, serta

memberikan gambaran pencapaian target Renstra periode 2020-2024.

inerja

3. Dengan laporan ini, disamping dapat melihat tingkat keberhasilan capaian kinerja,
dalam analisis capaian kinerja kegiatan terhadap rencana kinerja, juga
memungkinkan diidentifikasikannya sejumlah celah kinerja (performance gap) bagi
perbaikan kinerja di masa datang, terutama dalam pemenuhan target Renstra periode

2020-2024.

b
c
(]
-
(o)
Q
(1]

-l

4. Secara umum, capaian kinerja kegiatan Balai Besar TNGGP untuk Program
Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem pada tahun 2024, sudah memenuhi
target dari rencana yang telah ditetapkan dalam dokumen Penetapan Kinerja yang
ditandatangani oleh Kepala Balai Besar TNGGP den gan Direktur Jenderal KSDAE.
Hasil pengukuran kinerja kegiatan tersebut menunjukkan rata-rata capaian kinerja
kegiatan BBTNGGP sebesar 100% dan penyerapan anggaran sampai dengan tanggal
31 Desember 2024 sebesar Rp. 28.382.435.741,- dari anggaran yang tersedia
sebesar Rp. 28.488.755.000,- atau 99,63%, dengan rincian sebagai berikut:

a. Sebagian besar kinerja kegiatan pendukung pelaksanaan program telah berjalan

’ dengan baik, terlihat dari hasil pengukuran kinerja kegiatan, diketahui bahwa

S ‘ngkat capaian kinerja kegiatan Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede
. angrango tahun 2024 (terdapat 19 indikator kinerja kegiatan tertuang dalam
-3 —\Mmen Penetapan Kinerja Balai Besar TNGGP tahun 2024) rata-rata mencapai
/ | ‘00%. Dari nilai total rata-rata Pencapaian Kinerja Balai Besar Taman Nasional

Gunung Gede Pangrango Tahun 2024 tersebut termasuk dalam kategori

r MEMUASKAN.

; 7
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b. Akuntabilitas Keuangan pada Satker Balai Besar TNGGP Tahun 2024, mencapai
penyerapan anggaran (sampai dengan tanggal 31 Desember 2024) sebesar Rp.
28.382.435.741,- atau 99,63%, dan fisik 100,00%. Nilai tersebut berasal dari DIPA
BA 029 TA 2023 Balai Besar TNGGP dana APBN sebesar Rp. 28.488.755.000,- yang
berasal dari sumber dana RM Rp. 26.358.043.979,- (dengan realisasi sebesar
99.74%), dari sumber dana PNBP sebesar Rp. 2.024.391.762,- (dengan realisasi
sebesar 98.13%).

5. Pencapaian kinerja dan akuntabilitas keuangan ini menunjukkan bahwa pada Tahun

2024 N——

2024, Balai Besar TNGGP sudah sangat baik dalam menjalankan tugas pokok dan

©

.E fungsi (tupoksi) sebagai taman nasional. Dari komposisi anggaran dan serapannya,
= terlihat bahwa tingkat pengelolaan TNGGP sedang berupaya untuk meningkatkan
= pengelolaan terutama dalam pelayanan publik (belanja modal untuk Sarpras lebih
- o .

oo tinggi dari belanja barang).

-

(o] 6. Dalam hal capaian target Renstra Balai Besar TNGGP (periode 2020-2024), kinerja
% Balai Besar TNGGP sampai dengan tahun 2024 sebesar 100%.

-

B. Saran

1. Kegiatan yang targetnya tidak tercapai pada Perjanjian Kinerja dan Rencana Kerja
Tahun 2024 agar diusulkan sebagai Perjanjian Kinerja dan Rencana Kerja Tahun
selanjutnya.

2. Untuk peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam pelaksanaan program, maka
penentuan indikator kinerja kegiatan harus diusahakan mengikuti indikator kegiatan
yang sudah ditetapkan dalam Renstra (baik Renstra Satker maupun Renstra pada

eselon I).

-_ ’ Agar tidak terjadi penumpukan kegiatan di akhir tahun, perlu pengaturan
\ jadwalan kegiatan disesuaikan dengan prioritas.
am penyusunan perencanaan, khususnya penyusunan RKAKL, agar lebih cermat

N A se}%ﬁpada saat kegiatan tidak diperlukan revisi. Untuk kegiatan yang berkaitan
i ﬁ
an

stansi luar perlu dilakasanakan koordinasi sejak awal mungkin agar pada

&
ﬁksanaannya tidak terjadi masalah.

!‘\1 ! ..,:\” }'a\
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Untuk antisipasi telatnya pencairan anggaran, khususnya dari sumber dana PNBP,
dalam penyusunan jadwal kegiatan harus disesuaikan dengan kegiatan yang
prioritas atau kegiatan yang harus dilaksanakan di awal tahun didanai dari sumber

anggaran Rupiah Murni (RM), yang lainnya bisa dari sumber dana PNBP.
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LAMPIRAN - LAMPIRAN

Lampiran 1. Matrik Renstra Balai Besar TNGGP Tahun 2020 -2024.
Lampiran 2. Perjanjian Kinerja Tahun 2024.
Lampiran 3. Matrik Rencana Aksi Balai Besar TNGGP Tahun 2024.

Lampiran 4. Nilai Maturitas Penyelenggaraan SPIP BBTNGGP Tahun 2024.




PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024

Dalam rangka mewujudkan manajemen pemerintahan yang cfektif, transparan, dan akuntabel serta
beroreintasi pada hasil (outcome), kami yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Adhi Norul Hadi, S.Hut., M.Sc.
Jabatan : Kepala Balai Besar Taman Nasional Gunung Gede Pangrango
selanjutnya disebut pihak pertama

Nama : Prof. Dr. Satyawan Pudyatmoko, S.Hut,, M.Sc
Jabatan . Direktur Jenderal Konservasi Sumber Daya Alam dan Ekosistem
selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut pihak kedua

Pihak pertama berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Dalam upaya tersebut, pihak pertama akan melaksanakan pengawasan secara
berjenjang kepada bawahan sejak perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, dan pelaporan.
Pencapaian target kinerja tersebut merupakan bagian tak terpisahkan atas tanggung jawab jabatan

Pihak kedua akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap

capaian kinerja dari perjanjian ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka pemberian
penghargaan dan sanksi.

Pihak Kedua,

W

Ol
.‘:‘&‘3“‘

7 Hadi, S.Hut,, M.Sc.
1117200312 1 002
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PERJANJIAN KINERJA TAHUN 2024
BALAI BESAR TAMAN NASIONAL GUNUNG GEDE PANGRANGO

A Kegiatan, Sasaran Kegiatan dan Indikator Kinerja Kegiatan (IKK)

KEGIATAN

SASARAN KEGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

usahanya

1 | Dukungan Manajemen dan Meningkatnya kondisi birokrasi dan layanan |Nilai SAKIP Ditjen KSDAE 85,29 Poin
Pclaksanaa-n_ Tugas Teknis plfblik yang agile, efektif, dan efisien lingkup | ovel Maturitas SPIP Ditjen KSDAE 4 Level
Lainnya Ditjen KSDAE Direktorat Jenderal KSDAE Laporan Keuangan Ditjen KSDAE yang tertib dan 1 Dokumen

akuntabel

2 |Perencanaan Kawasan Meningkatnya pemantapan (prakondisi) Luas Kawasan Hutan yang diinventarisasi dan 6.310 Hektar
Konservasi status dan fungsi kawasan konservasi untuk  |diverifikasi dengan nilai keanekaragaman tinggi secara

peningkatan nilai efektivitas partisipatif
Jumlah unit kawasan konservasi yang dilakukan 1 Unit KK
pemantapan (prakondisi) status dan fungsi
Jumlah kerjasama penguatan fungsi dan pembangunan | Dokumen
strategis pada kawasan konservasi

3 |Pengelolaan Kawasan Konservasi | Terjaminnya kegiatan pemberdayaan Jumlah desa di kawasan konservasi yang mendapatkan 10 Desa

masyarsakat di kawasan konservasi pendampingan dalam rangka pemberdayaan masyarakat
Jumlah Kader Konservasi yang dibina melalui upaya 4 Orang
Bina Cinta Alam
Unit kemitraan konservasi yang ditingkatkan kualitas 18 Kelompok

Terjaminnya peningkatan efektivitas
pengelolaan kawasan konservasi

Luas penanganan konflik tenurial di kawasan konservasi

809,13 Hektar

spesies dan genetik Tumbuhan Satwa Liar
vang lestari dan berkelanjutan

genetik TSL

Jumlah kawasan konservasi yang ditingkatkan I Unit
perlindungan penanganan dan pengendalian kebakaran
4  |Konservasi Keanekaragaman Terjaminnya inventarisasi dan verifikasi Luas kawasan yang diinventarisasi dan diverifikasi 115 Hektar
Hayati Spesies dan Genetik ruang perlindungan keanckaragaman hayati |dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi secara
di dalam dan di luar kawasan konservasi partisipatif
Terjaminnya perlindungan dan pemanfaatan |Jumlah entitas perlindungan dan pengawetan | Entitas
keanekaragaman spesies dan genetik keanekaragaman spesies dan genetik TSL
tumbuhan dan satwa liar secara lestari Jumlah penyelamatan satwa liar 3 Kejadian
Terjaminnya pemanfaatan keanekaragaman |Jumlah entitas pemanfaatan keanckaragaman spesies dan | Entitas




KEGIATAN

SASARAN REGIATAN

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN

TARGET

5 |Pemanfaatan Jasa Lingkungan Terjaminnya efektivitas pemanfaatan jasa Jumlah entitas pemanfaatan jasa lingkungan panas bumi 2 Entitas
Kawasan Konservasi lingkungan hutan konservasi serta kolaborasi |dan karbon
pengelolaan kawasan Jumlah perizinan pemanfaatan jasa lingkungan air 1 Entitas
Jumlah Destinasi Wisata Alam Science, Academic, I Destinasi
Voluntary, Education
6 |Pemulihan Ekosistem Meningkatnya pemulihan ekosistem Luas ekosistem yang dipulihkan 25 Hektar
B Klasifikasi Rincian Qutput (KRO)/Rincian Output (RO)
| KLASIFIKAST RINCTAN e e : 5
NG OUTPUT (KRO) RINCIAN OUTPLUT (RO) FARGET ANGHARAN
1 |5419.EBA Layanan Dukungan |956 Layanan BMN 1 Layanan 5.850.000
Mangjemen Internal 962 Layanan Umum 1 Layanan 644.150.000
994 Layanan Perkantoran 1 Layanan 19.949.183,000
2 |5419.EBB Layanan Sarana dan 971 Layanan Prasarana Internal 1 Unit 2.195.733.000
Prasarana Internal
3 |6739.AEC Kerja Sama 001 Tata Kelola Kerja Sama di Kawasan Konservasi 1 Dokumen 80.000.000
4 |6739.QDB Fasilitasi dan 00! Kawasan Konservasi yang dilakukan Pemolaan, Penataan dan Rencana I Unit Kerja 17.000.000
Pembinaan Lembaga Pengelolzan KK
5 |6739.REA Konservasi 001 Kawasan Konservasi dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi 6310 Hektar 140.000.000
Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem
6 |6740.QDC Fasilitasi dan 001 Kader Bina Cinta Alam yang dilibatkan dalam Pengelolaan Kawasan Konservasi 4 Orang 83.350.000
Pembinaan Masyarakat
7 |6740.QDD Fasilitasi dan 001 Unit Kemitraan Konservasi yang Ditingkatkan Kualitas Usahanya 18 Kelompok 286.476.000
Pembinaan Kelompok Masyarakat
Masyarakat
8 |6740.QEH Bantuan Kelompok | 001 Fasilitasi Usaha Ekonomi Produktif di Kawasan Konservasi 10 Kelompok 844 .456.000
Masyarakat Masyarakat
9 |6740.QHD Operasi Pengawasan |001 Patroli Perlindungan dan Pengamanan di Kawasan Konservasi 1 Operasi 2.770.003.000
Sumber Daya Alam
10 |6740.REA Konservasi 002 Konflik tenurial di kawasan konservasi yang ditangani 809,13 Hektar 42,618.000
Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem
I1 [6741.QAB Pelayanan Publik 002 Entitas Pemanfaatan keanckaragaman spesies dan genetik TSL yang 1 Lembaga 100.000.000
kepada lembaga dikembﬂgkan (koperasi. BUMN, dan Badan Usaha Swasta)




KEASIFIKAS] RINCIAN

OUTPUT (KRO)

RINCIAN OUTPUT (ROY)

TARGET

ANGLARAN

12 |6741.REA Konservasi Kawasan/ |001 Kawasan Perlindungan Keanekaragaman Spesies dan Genetik TSL 115 Hektar 102.321.000
Rehabilitasi Ekosistem
13 |6741.REB Konservasi 001 Penyelamatan Satwa Liar 3 Lokasi 200.000.000
Jenis/Spesies
14 . 001 Entitas Peman{aatan Jasa Lingkungan Panas Bumi dan Karbon yang 2 Dokumen 41.370.000
f:?S.QAH Pelayanan Publik Dikembangkan
innya
! 002 Entitas Pemanfaatan Jasa Lingkungan Air yang Dikembangkan 1 Dokumen 50.000.000
15 [5423.Q0DD Fasilitasi dan 001 Pengembangan Kapasitas Kelompok Masyarakat dalam Rangka Ekowisata 1 Kelompok 185.890.000
Pembinaan Kelompok Masyarakat
Masyarakat
16 [5423.RBK Prasarana Bidang 002 Destinasi Wisata Alam Science, Academic, Voluntary, Education yang I Unit 740.840.000
Pertanian, Kehutanan dan Dikembangkan
Lingkungan Hidup
17 [6742.REA Konservasi 002 Pemulihan Ekosistem di Kawasan Konservasi, Ekosistem Esensial, Koridor 25 Hektar 109.515.000
Kawasan/Rehabilitasi Ekosistem |Hidupan Liar, Taman Kehati, dan ABKT
JUMELAH ALOKASI ANGGARAN 28.588.755.000
C Target Nilai Kinerja Anggaran (NKA) Tahun 2024 sehesar 89,40 Poin

Hiz

NIP, 19710809 199512 1 00..

Nurul Hadi, S.Hut., M.Sc.
781117 200312 1 002
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Meninghkatoryn koadig birokrash | Nilad SAKIP Ditjen KSDAE 85,29 Puin Lasyatum Uttraen 644.150.000 | Laymmm Penyusani dokumen LCR, Lkj |Peny Sk LCR, Lkj |Pengelolsan Kepegawaian,
dan laynzan pablik yuog axile, dan Statisik dm Statistik Jubfang, dan Oriala
efckuf. dan efisicn finghop Level Maturitss SPIP Ditjen 4 Level Layanan Perkantonut 19.949.183,000 i Pelnksanaan pethaynsm belunja [Pl penbay i belanjn| Pelaksanumn pembayuan bebunji|
Direiorat Jenderd KSDAE | popaE pegavn dan Operasionsl dan | pegawni dant Operasional dan | pegawai dan Operasonal dan
Pemelihmwam Kantor Pemelib Kantor Pemeliharaan Kangor
Laporan Kensagan Ditjeu KSDAE | Dokamien | Layanan BMN 5,850,000 |- Laynian Penyugman LK 3023
vang teriib dan dkintabel Lisyanan Prassrang Internal 2,195, 733.000 [ Ulaiit Petmbanguan dan B Pembangunen dan Renavasi Pembangunan dan Henovass
Creduny dan Bangunan | Credhony, dim Homgunan Geduny dan Baagonm
Kegintan Perencinaun Kewasun Kooservasi
Meningkamys ponantapan Luas Kawssan Hutan yang 6310 Hekinr Kawzsan Kenservas dengan nilai 140,000,000 6310 Hektar
(prekondizi) statw dan funpm | domventarnisast dan kesnckaragaman hayati tngg
kawnsan honsorvast untuk thvenfikasidengan nil
peninglatan nilai cfektiv keancharay, futiggl sccars
=%
Fuontah unit kawasan konpervasi T Wlne KK Farwasan Konscrvasi yang 17,000,000 1 Unit Kenyn
vany dilakuken pemantapat dilakulon Pemolaan, Penataan dan
{prakondish) status dan fungsi Rencans Pengeloluan K
Juniah kerjasxma pengusian fungsi | Dokumen | T Kelotn Kega Sama di B0.000.900 I 13okumen Pemantawm ‘elaksanam Permuttmom Pelaksanom
dant pebangonen strategis pada Knwnsm Konsorvas RPP/RET kepada Mira RIP/RKT kepada Mitra
kerwasan kotiservial
Kegintun Pengeislann Kawasan Konservas) )
Tetjamutiya kegiston Juminh dess di karsvaesn kenservas 10 Desa Failitooed |'saha Exooomi 344 456,000 10 Kelompok Pengembuasngan Kelertibmg Pengesnbangan Kelembaguan | Pengemibangun Kelemnbay
pemberdayaan masywokat i |vang mendapatkan pendampmg, Productif di Kawasan Konservws Masvurakat  |dalam Rangla Pemberday dalam Rangla Pemberdmyaan | dalam Rangks Pemnbentsyam
kawrsan koaservan dalam rengka pemberdaxyam Masywruksi Masyamkar Masyarakat
sy araiiat
Jumish Kader Konservam yang 4 Omng Kader Bina Cinta Alam yang 3,350,000 4 Omng
dibina mclalun upays Bina Cinta dilibstkan dalam Fengelolaan
Alum hawusan Koaservo
Unit kemitragn konservast ymg 1B Kelompok | Unit K Konscrvasi yang 286,476,000 18 Kelompok Bantuan Ussha Ekonomi
ditingkatkan kualitas wsabamya (8] katsan Kualitas Usab Masyurulmr Produknl
“Terjaminmy s peningkatan faas R kemllik | di B09,13 Helitar Konflik temerial b kawacem 4261000 809,13 Hektar
feknivitas pengelolssn kawasan |k konservas konservasi yang ditangant
konservest
Junlah kswasan konsetvasi yang 1 Upit Paitoli Perlindungm dan LTT0.003,000 1 Operasi Patroli Perlindungan dan Patroll Perdindungen dan Patroli Perlindungan
ditmgkotkan pedmdoun g Pengamanan di Kawusan Pengamanan di Kawesan Pengammnm di Kawasan Pengaraman & Kavwasan
f o dan pengendali Konservea Konsoronsi Kemservan Konscrvasi
kebakaran
Keglaten Konservasi Kesnekaraguman Hayatl Spesies dan Genetk
Taxjsmingys inventarisasiclan  |Luas & yaug diin sl 115 Hekam Kawaum Paiindungan 102.321.000 115 Hekar
weriftkas tuseg perlindisgan | dan diverifikasi dengan nile Kemekarzganmn Spesies dan
keanskarngaman hayati di dalam | keanckaragaman haynti tinggi secarn Genetik TSL
dan i b banwasn koosorvazi | partiapatif
Terjomimrys perfindungan dan | Jemlah peryetamman sanwa lisy 3 Kejud Pemyel Satwa Linr 200,000,000 3 Lokse
L dmn G-
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Terjamintrya perra fastan Jumish entites pernanfistan ! Entitss Entitas Pemenfastan 100,900,006 | Lembaga
keaneksrapsman seties dan kemckaragmman spesies dan genetik keanckarmgmman mpesics dan
genettk Tombehar Satwe Lisr | TSL k TSL yang dikembangh
yauny Jewtan dan bekelanjaran (koperasi, BLIMN, dan Badsn
Usnhat Swasta)
Kegintan Pemanfagtan Jwoa Linglomgan K. K vaml
Terjamintys efektvitns Junilah Entitas Permanticyan Jasy 2 Entitas Entitas Pemanfastan Jus 41.370.000 2 Dokutnen
pemanfuaten juos loghungan | Linghangan panes buns dan karbon Lingkongm Panas Bumi dan
hoton Kotservast serta Karbon yung Dikembangkan
koinaborani pengelolam Kawasa [y pretizini pemanfaatin jss } Entitus Entitas Pemanf{astan Jasa 50000000 | Dokntnen
linhunga sl Limgkongm Alr yang
Enkeenbanglcan
Jumlab Desdinasi Wissta Alem | Deqinssl | Destisast Wisata Alum Science, THO 40,000 1 Unit
Science, Academic, Voluntary, Acaderttic, Yoluntary, Education
Education yng Dikembanghkmn
Pengembangan Kapasitas 185,390,000 I Kelompok
Kelormpok Masy srakat dalom Marymrakat
Rangka Flawizata
Kegisten Pemuliban Eknsistem
Memngkatays peniuling Luas ekosistem yang dipulibkan IS Heluw Permulitum Ekesistem di kawaian 106.515.000 25 Heloar
| elingister konservasl, Ekomstemn Esensial,
Koridor Hidupen Liar, Tamen
Hehati, dsn ABKT

S.Hut., M.Sc.
200312 1 002
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Meninghatnya kendin birokrasi | Nilai SAKIP Digjen KSDAE £5.29 Poin Layanan Umum 644,150,000 | Lavanan Potigalolam Kepegswitie, Bengelnlasy Repays Pengelolasn Kepog
dan xyanan publik yang sgile, labfung, dan Ortala Jabfing, dan Ortala Jabfimg, dm Orials
efektif, dan efisica lmghup Lievel Muturitas SPIF Ditjen 4 Level Lityanin Perkantoran 19,949 183,000 ! Layaman Peluksnan pont beltnjs | Pelak L Prelinju| Pelat pemmhayarns belunjs
Dircitomt fendersl KSDAE | epaE peeswal dam Operasional don. | peawsi dan Operasionnl dant | pegawai dan Opersslanal dan
Pemeliharaan Kantor Pemeliharaany Kantor Pemelibarasn Kentor
Laporan Kenangton Ditjen KSDAE 1 Dolumen | Lavansn BMN SB50,000 { Layanan Penyuauen LK 20623 Peryusunan LK 2023
yany tertib dan akuntabel Loyansn Pracemns Intersal 2195 733.000 T Uit Pembang, dan R, Pembangunan dan Renoves: Pembangunan den Renovn
Cedung den Bangman Gy dom Bangunan Geduny dan Bangunan
&!hun Perencwmaan Kewssan Komvervasl
Memingkntmys penantapan Luss Kawasay Hut=n yang 6310 Hekrar Krwatsn Kostservass dengan nilai 140 G00.000 6310 Hektar Inventarisas, Vexifikas Potonsi | Tnvenarisasi, Verifikast Potensd
(pakondisi) statis dam fangel | diiventirisas don ksanckarngaman haya taggi dan Permasalahan KK dan Pormazalshan KK
| kawasan kimeerves untuk divenfikaidengsn nila
| peningiman ming efckiiviias kesackargaman nnggl lecar
pattisipatil
Jumlah it kawasan konscrvis: | Unit K& Kawrsan Konservasi yang. 1 7.0 000 | Upir Begja
yang dilakuke permantapan difalouican Pomolaan, Penataas dio
(peakcondizi) status dan fongs Renenta Pengelolaan KK
Jumloh kerusema peoguamn fungsi I Dokumen | Tata Kedola Rerja Sama di BO.000. 000 I Trokumen Pemantauan Pelaknannan Pemantaunn Pelakmuan Pemantaum Pelaksanas
dan pembangonen sorategts pade FKawasan Koaservas: RIFHRET kepada Mitra RPPRET kepada Miim RPP/RET kepada Mima
kawakan kouservas
Wrgiztan Pengelalaan Kawatan Konservwd
Terjaminnya kegistan Jumiah dess di kawasen konsorves 10 Deza Fasilitasi Usah Ekonomi #44 456 000 10 Kelompok | Pengenbangan Kelembay: Pengembimgan Kelembugaan | Pengeenbangun Kelernbagy
| pemberdayaam masyurakan vaag mendagathan pendampings Produkl i Eawasn Komservasi Masymmkat  |dalom Rangks Pemberdmynan | dalom Rangks Pamberdoypnn | dnlam Ramgka Pemberdavasn
kavvnaan konservasi dalam rangkn pemberday Musyarskay Masyzmbat Musyprakat
ARy skl
Junlah Kader Konservasi yasg 4 Chrang Kader Bina Cinta Alam yang 83350000 & Ormg Pengembangan kader Pengembangan kader
dibina melatui perya Bing Cinta dilibatkan dalmn Peogelolzan Kangervas: Konpervasi
Alwm Rawnsan Konservisi
Linit kemitrasn konssrvast yang 18 Kelompok  |Unit Kemitrasn Kottservasi yang 286 475,000 18 Kelompok  |Hantuan Usaha Ekonomi Hamman Usaha Ekonom) | Bantwan Usahu Ekosomi
citingkadkan kualitas usahamya Entingkatkan Koalitas Usshanya Masymakoit | Prodekaf Produktif Produknl
Terjamintya peningkatan Luas penangmean konflik temuriz) &i 809,13 Hekra Kemiltk temurial di kawasm A2 418 000 809,13 Hektar Verifikna Lipangm, Verifikesi Lapangan, Verifikasi Lapungan,
efektiviles penygelolam k k komservasd konservasi yang ditangani Pemuakhiram Data Arcal Permuitakhiran Data Areal Penmtakhiran Data Arcul
konscrvasi Terb Fonflik Tenuoal Terbangun/Konflik Temurial Terbangm/Konflik Temrial
Jumlah kawasen konservasi yang L Uait Patroti Pecfindungan dan 2770.003.000 I Oporasi Patroli Perlindungan dan Patroli Perliniunyen dan Pawoli Peslindungan dun
ditingkatkan perlindungm Patgamuman & Kawassn Peni dik Peng; di Kawasan Pemgarrumam di Kawasmi
¥ e dan pengendal Konservan Konservasi Konscryun Kanservasi
kebakaran
Terjaminnya ioventarisasi dan | Luas knwasan yang diinventurisasi 115 Hekinr Kawnsan Perlindungan 102 321,000 115 Hekuw Intervensi Manajomen TSL dl | Intsrvensi Mangjemen T51. 4 | Intervensi Mangjemen TSL. di
verifiknsi rumng pertibungan | dan diverifikasi dengan nilai Kesnekaragaman Spesies dan dulem Kawazan Konscryasi | dalam Kawasan Konservasi alatn Kiwasan Kouservas
keanakaruganum hayati & dalaw | keunckaragarmun hava tinggi socars Genetik TSL
thm i luar kawasm konservast | parthspati§
Tesjmmionya perlindungan dan | Jumlalt peryelmuaan satwa liae } Keadinn | Pevyelamasan Satwa Linr 200 000,000 3 Lokas Penanganan Sarwa Konflik Penunganan Satwa Konflik
pernanfEtun keanelormganan
spestes dm genetik fonbtihon
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Terjsminmya peranfustun Jumlsh emtitas permsn frstam | Entitms Entitus Pervian fastan 106 0410 000 1 Lembaga
| keanckarayaman spesies dan keancharsgmman shevies den genetik keanckeragaiat spesies dan
genetik Tumbahas Sutwn Lier | TSL genetk TSL yaig diketibanghan
yang bestari dan borkelanjutan {koperasi, BUMN, dan Badmn
Usalia Swasta)
Kegtstan Pemantaatan Jars Dnghungan i homervasi
Tetjaminnya efektivitas Jurnbuli Entitay PeanfRatan Jasi 2 Entitas Entitns Pemanfastan Jasa 41.370.000 2 Deokumen
peran fustan josy Eyglenngitn. | Lingloungan puias b dan karbon Lingknngan Paas Bumd dan
bt konservasi s Karbun yang Dikestibmmghan
kalaborasi peugeinlaan K Jutuluh perixinan pemanfhstan jass | Entita Entitas Pemanfaztan Jasa <0.000.000 I Dokutnes
Tinglkungan ait Limgkumgan Ajr ysng
Dhkembsanglas
Junlih Destina Wiketa Alumn | Destinini | Deatinag Wisatn Alem Scieee, T40.840 D00 I Unit Petyussnan Rosdnap Penelitl | Peuysiannn Roadeap Penelin | Penyusinsn Rosdmag Peaeliti
Séience, Academic, Voluminry, Academiz, Yoluntary, Education
Educstion yung Dikembangkan
Pengembangan Kapiusitas 185, 8§90 000 | Kelompol P bing Petigembangan Peagembangan
Kelotrmpok Masyarakat dalun Magysmkar | Kelembagesn/Kelompok Kelembugaan/ K elompol Kelembuagaan/Keloompek
Rangka Fkowista Masyarakat i sekitar KK datom | Masvamkat di skt KK dalam | Maryarskat di selitar KK dalom
ranghka ckowisats rngka ckowisata ranghn ckowisata
Kegiatan Pemulun Fkosistem
Memngkatirys pemulihan Luas choonstem yang dipmlihlon 25 Hekous Pemulihue Eloxstem di kawaian 109515 000 25 Hektar P ck den Pemulihm chosicom dengan Pemuiihen ckesictom dengan
ckousiem lomervaid. Ekosistern Fsoncial, mekanisme slam melalul mekanisme alam metalui kzicme slum melal
Kondar Hidupes List, Tasuan kegiatan patroli kegtimtun patroll kg iatan patroli
Rehatl, dan ABRT

ar,

di, S.Hut., M.Sc.
3121 002
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ya Nilis SAKIP Ditjen KSDAE 85,29 Poin Layanan Umum 644, 150000 I Ly Pengelola K Pen Kepeg 1ok
dan layman publ-k yang agilc, Jnhfm;, dim Ortala Jabfung, den Ortala Fummam dan .-\ngm
efektif. dan efinies linghup Level Maturites SPIP Ditica 4 Level Laryanan Perkamons 19949 183 000 I L Felsk belanis | Felakaanasn pemt belaja | Pelnk bel
Direktont Jendersl KSDAE KSDAE m\rmdu Opammaldm pegsrwal dan Op dan | peg ﬂn“, | dm
Femelitharasn Katitor Pemelit Kantos Pemelibmmm Kantor
Lapioran Kenangmn Dhijen KSDAE | Dokemen | Layanan BMN 5.850.000 1 Lavanan Penyiusanan LK Penyusme, LK Penyusizan LK
yang tertib dan akuntabel Layaman Prasarama Infernal 2.195.733.000 I U Pembangunan dan [t Pembangunsn dan Renovasi | Pembangunsn dan Renovisi
Gedong dan Benyunsn Greduny den Bengunan Gedung dun Benpunen
Kegiztan Perencamasn Kawasan Konservasl
Menmgkatnyn pemastapan Lunzc Kawasn Hotan yang 6310 Hektar Rawaum Konscrves dengan nila 1440 1K 000 6310 Hekear Inveatavisasi, Verifikasi Potensi | Inmventarisas), Verifikas: Potensi | Inventarisan, Verifikns: Poleng
(prakondis} satus den fongs: | diinventanisaa dan keanckanigaman hayati ingel dan Permasalatuan KK ilan Peruasalabinn KK dan Permusalshan KK
kewasan homservet wiuk divenfikmidenyan nilai
peningkatan nilai efektivitas Veanclaragmrnan toggl secan
paitisipatif’
Jumnlah wnit koswosan konservasl I Unit KK Kawasan Kenservas yang 17,000 000 | Uit Kexja Penywsunan RPJI'n Tabun 2025 | Penyusenan RPJPo Tshun 2025 | | Peayusonan RPIPa Takun 2025
yang dilakukan pemsntapn {dilakskan Pemolaan, Popmtaan don
(puakondisi) statg dan funps Rencma Pengelolaan KR
Jumlah keyyaimy pengusten fingsl | Dokumen | Tata Keblla Kerja Sama i 80,000,000 | Prokmmen Rapat/Bimbingsn Teknis dalam | Rapat/Brmbiogan Teknis dalam | RapavBiunbingan Teknis dalam
dan pembangunan trdegis pads Kawasan Kowservasi Rangka Kerin Sama deagan Rangka Kerja Sama dengan Tanghs Kerja Surma dengan
| kemweasn konseeyusi Mitra Mitra Mitra
Regiatan Peageloluan Kowawan Konseryasd
Terjemimiya kegiatom Jumlah desa di knwasan konservas: 10 Dean Fasilitagi Unahin Exonoa 844 456 D00 10 Kelompok Faubitesi Paudmepingan Fashtasl Pendanpibngan Fanfitasi Pendampingan
pembenday amn sy akal o yang mendapatiom pendaumppingan Produkif & K K us Masyarkat | Masynrakst dalem regha Masyarmkat liu.l.wmgh Mnymlm dalwm rangka
kawasan konservan dalam ragin pesriberday nan | Pemberdsyamn Musyvarakar Pemberdaymn M, berdayasn Masymrakot
syt
Jumish Kader Konservasi yang 4 Omng Eader Bins Cinta Alem yang B3 350,000 4 Chrang Sosialisas! B Cinte Alam Sostalisssi Bma Cinta Alism Somatisan Bina Cinte Alim
dibina melalin upaya Bina Cints dhilibmkan dalmn Pengelolean
Aluin Kawasn Kotserves
Unit kemitraan konservas: ying 18 Relompok | Unit Kemitrasn Konseryasi yang 286 475,000 18 Relomipok  |Fasilitesi Kebompok Kemitrn
rainghatian kuahtas aeahsnya Ditinghatian Kualitas Usshaya Muasyarukas  [Homsctvasi yang Ditingkatis
Usahamya
Terjamimnya Ly penanganan konflik tenunal di Ri¥. 13 Hekear Konflik temurial di kawasuin 42,618.000 §09.13 Hektar Verifikasi Lapangan, Verifikasi Lapangon, Verifikesi Lapangan,
clekbivitas pangrlolnan kawasan |kawisan kosscrvasi keaservas vang (itangan Pemutukhiran Data Areal Pemmtakhiran Dot Arcal Permutakhiman Data Areal
konservast Terbaugun'Konflik Teounal Terb Honilik Tenurial TerbangunHontlik Tenaral
Jamlaly kerwasan konservast vang 1 Ut Patroli Perlindungan dan 2,770,003 000 1 Ohperasi Patroli Pedlindungas den Pmnli. Perlindungin dan Patroli Pedindangam (lm
ditinghonthan perhindungan Pengamanan di Kawesan Petgutrme di K i Koawnsan Pengmmmnan di Kawasan
I 5 dan penyendalian Konservim Kongervam Km-m-uu Konservasi
Kegiatan Komervai Keanekarsgaman llapul&niu dan Gﬂnﬁ:
Tecjsminizya inventarisasi dan | Luas & yang 115 Hekinr Kawaaan Pertindungan 102321000 115 Hicktar Intervensi Manajemen T36.di |Intorvenst Mangjemen TSL i | lnisrveusi Manjenen TSL di
verifikasi ruatg perdindmgan | dan divenfikaai dengan pils Keaneksragamsn Spesics dan dalam Kewasan Konservai dalam Kawnsan Konssrvisi datam Kewassn Kanservasi
keanekaregaman haynts & ditlem | keanckerngaman hayau nogar secam Genetik TSL
dan di lusr kewaon konservagl | parvzipatit
Terjumitruzys petlindunigan dan | umlsh peryelamatan satwa line 3 Kepndion | Penyelumatan Sutwa Lisr 200.000.000 3 Lokas Pennganan Satwa Konflik Pengelolami Javan Gibbo Pengelotan Javan Gibbon
pemanfiatim kesnsgragaman Center Cemer
epcuics dan genctik pmbuhan

dan sarwa linr secarn lestan
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Terjaminmrya perrunfaaton Jumish cntitas pemanfaaten | Entitns Esvtitas Pernun fiun 100,000 000 | Lemhags Pobensi Porran Gatan Pritensd Permanfaiian
hemncharsynnn gesics dan kemekurazmtien spesios dan penctik keansknragainan spesies dan Bippromgpecting Bioprospecting
genetik Tumbahes Serwa Liae | TSL | gemetik TSL yang dikembemgkan
yang losum dam berkclanjutan (kopermsi, BUMN, dan Badan
Usaha Swasta)
hrplatan Ponanfstan dnas Lisghuogan Kuwasan Konservasi
Terjaminnya efeknvitas Jumish Entitas Penanfston Jasa 1 Entitos Entitas Pesnanibatan Jam 41370000 2 Delmunen Eajim kondizsi cbosisten dan | Kajizo kondisi ekosigem Jan
permnfatan juss ingkusgan Linghkungan panas bumi dan kerhon Linghkungan Panas Bumi dan kedrati di areal prispek panus kehiati di areal prospek panas
fuitan Konservasi Karban yrag Dikembangkan 3 bt Linglosp BETNGOP bt lisghup BETNGGP
¥olabossi pengelalmm K Jumlah perizinan pertianfatan jax | Entitts | Entitas Pesmanfaatsn Jas 500710090 | Diokuinen  |Revis Usuln SK Pencopan. | Revisi Usulun SK Penety Ragat Pembahisan dalany
litsgicumgaan it Lingkuugan Airyang Areal Pemanfantan Air (PAPA) | Aread Penaninatan Air (PAPA)  |rangka Pesryelenpggerasn [an
Dikerobanghom Linghktp BETNGGP Linghkup BETNGG P Guatait At
Jumlnh Destinas Wisata Alam | Destinngi | Diestinasi Wisnta Al Science, F40, 840,000 1 Ul Pengadasy Sarann Frasrans Akl Bersils Gunang Jalur
Science, Academic, Voluntary, Acadenme, Yoluntry, Education Wisiste Alzm Penilakian Linglup TNGGP
Education yuny Dikembanghan
Pengembangm Kopasitis 145,800,000 1 Kelampo Pengembungsr
Kelotmypok Masyseakat dalam Masyaral Kelemb Kelenpol
Rangha Ekowisss Masysrakst di sekitar KK dulam
|rangka ckowisaty
| Kegistan Pemnlihan Flinsistem
Memmngkatmva panilihag Lnons skoststem vang dipuliblan 25 Hekone Pemlihum Ekosistem & kavwasan 109 515,000 25 Hektur Pemmliban cheosistem denjgun Pemulihan ckasistem dengan
Keridor Hidupsn Lise, Tanan kegistan paroh i
Kshati, dan ABKT
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Krgintan Dulungan Manajemen dan Prishssnasn Tugs Tekmis Lainnys Ditjen KSDAE

R 1IAY

Meninghatnyn kondis birokrasi | Nilad SAKIP Dition KSDAE 85,29 Puin Layanams Umnun 644150000 I Layunan dokumnen Pemyusunan dokumen Penyusanan dokumen
dan layaoen publik ying egile, Perencmisan dan Arggaren Porencmasn demt Anggaan Perencanaun dan Anggaras
efiektif, dan elisien fmgkup Lieved Muturitas SPIP Ditjen 4 Level Lisyanun Perkoiorm 10,940, 123,000 I Layinan Pelal pih belanju | Pelnksanamy pembayarm belunjs | Pelaksanaan pembayarsn belanjy
Durckiorat Jendersl KSDAE KSDAE pegawai dan Op {dan  |pepawal dan Opernsional dun | pesuwni dag Opernalonal den
Pemelihmasm Kantes Pemeliharam Kantor Pemelitaran Kmtor
Laporan Keuangrn Ditjen KSDAE | Dokumes | Layansn BMN & BE50.000 | Layansn Penyumnmm LK
yaty tertib dan abnstabel Layatien Pracsrmna Internal 2195 733.000 I Unnt Pembanyunan dan Renovasi Pembang dan B Pembangunan den Renovas
Gedung den Banginm Gedmrg dan Baguman Geddong dan Bangunan
Kegiatan Perenconasn Kawatan Konservasi
Memngkatmya porumitapan Luas Kawssm Huian yang 6310 Hekmr Kawasm Konservax dengan nilsl 140.000.000 6310 Hektar Inventarisasi, Yerifikas Potensd | Invertaripasi, Verifikasl Potensi
| (prakondisi ) stetus dan fongsi. | dimventansas den keanclarmgarman hayat tngg dan Permasslshan KK dan Permuasslahan KK
kawasan konserva untuk diverriikasidengan nilai
peninykatan nilwi efekiivitas keanckaryeaman tnggi sccarn
partisipuir{
Jumnish unit kawssan konservasi I Umt KK Kawrsan Konservasi y 17,060,900 I Univ Kerja
yang dilulakiss pernmantapan dilakukan Pemolaan, P diin
{prakondia) statos dan fngsn Rencuna Pengelolaan KE
Jumiah kerjassma penguatan fongs i Dolomen | Tats Kedols Kerga Sama di Bl 000,600 | Dokumen Rlp-U'Blmbm!,m Tekms dalam | Rapat/Bribingm Teknis dalam
dan pembagunss arategis pada Kawusan Roaseryvas Rangha Kerja Sama dengan Rangkn Kerja Sama dengan
kawasan konxervasi Mitra Mitra
Terjamiinmya kegiuan Jantah dess di kawasan Kouservas 10 Desa Failitasi Usaha Ekonomi $44.456 000 10 Kelompok Pengelolaan Ussha EX | Pengelolasn Usaha Eb Penpelolaas Usahia EXonoem
pembendoyann manuakat di |vang dopatiom pendamping Produkiif & Kawasan Konservan Masymrokat | Produkeif Masyamkat Desa i [ Produknd Masyoraknt Dea i | Prodakif Masyarabs Desa
lorwnsan Konscrvas dalam rangicn pemberday skt KK sekiitnr KK sckitar KX
masyarkat
Jonish Kader Keonservast vang 4 Crang Kader Bina Cinta Alam yang #3.350.000 4 Ormg
dibirs melaln opaya Bina Cinta diltbwidcan dalam Peopelolsan
Alam Kawnzan Konservisi
Ulnit kemnitramn konservadh yang 18 Relompok | Lnit Kemitrasn Kottervasl yang 286 476 000 I8 Kelompok
dinngkatkan kualitas usahamyn Diungkatkan Kualitas Usahamya Masynrakat
Terjaminaya peningkatan Luts pestangmnan konflik temurial di BE9.13 Helane Kanflik tenurial ¢ kawasan 42618000 809,13 Hekiar
efekiivitas petpelolm ki A komservasi Komservati yany ditangani
komcrvan Jumnlah loxwazm) konservasi vang I Unit Pairodi Perlindungan dan 2730, 003,000 1 Operasi Patroli Perlindungan den Patroli Peslindungan dan Patrofi Peritndungan dun
ditingloathan perlindunpan Pengatanan di Kawasan Pengamanan i Kawasm Pengiiman e A Kowwsm Pengamanmn di Kawatan
Pttt peagenduli Rotiservisi Konseryasi Konservasi Keomservae
kehakaram
Kegiztan Konservasi Keanekaraymman Hayati Speses dan Genetik
Terjaminmyy investarisagi dan | Luas kywasan vang diinventorn s 115 Hekte Kawasn Petlindungun 12321 000 115 Hektar
yerifikasi ruang pevlindungen | dan divesifiliasi dengan nilai Keanekarugaman Species dan
keanskarmgeanun hayati di dalan |kcanckaragaman hayati tinggi secara Genetik TSI,
dan i lnar kavwasm konservasi | partisipati{
Terjantinmya pertiadungan dar | Jumish pentvelamatan satwa lar 3 Krjadi Peny Sapwa Liar 200.000.000 3 Lolasi Pengelolam Javan Gibbon Pengteinlaan lavan Gibbon Pengelolnan Javan Gibbon
| peanfbanen Leascharag Center Center Centes
spesies dan genctik pvibahan
don satwa linr secaen |2stan
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Terjarinnya pernmfainn Jumish entitas pemanfutan Entitas Pernanfasisn I Lembags
|beanchampanan gesdesdan | hestcknragamon spesics dan yencll keancharugamun spesics dan Bioprospecting Bioprospecting
genctik Tumbuhe Satwa Lize  |[TSE genetik TS yuny dikenbmghan
yang ostan dmn berkelmnjutan (Koperesd, BUMN, dat Badm
Usaha Svwasta)
Keglatan Pemantautun Juss Lnghuogan Kewassn Komnservasi
Terjaminnya efektivitay Jurulzh Entites Pernanfaatan Jasa 2 Entitas Entitns Pemumfantan Jasa 41,370,000 2 Dok P Peng} Stok | Pengul [Penghitungan Stok
pemandaatan juda fingkungan Lnghungan panas humi dan karbon Linghungan Panas Bumd dan Karbon dan Penilaian Jasa Karbon dan Penilain Jasi
hutim komssrvasi st Faban yang Dikenbunghmi Lingkungun Berbasls B Linglungan Beshusis Eleosi
kolihoras pengelalmm K Jumish pertzinian pemanfiatan jasa | Entitas Entitas Pemanfantsn Jas 0,000,000 1 Dok Peninghatan Ka SDM
lissgeumgan air | Lingkungan A yamg Lerkcait Pesnaniaatan Adr dalmm
Drkembangkan Fawise Konservas|
Jumlall Destinas) Wisaty Alarn I Destingsi | Destinani Wity Al Science, 740 B40.000 1 Unit
Science, Academic, Voluntary, Acadenic, Voluotary, Fducation
Education yang Dikeishanghun
Pengemhangan Kapastiag 1BS. H%0._ 000 I Kelompok
Kelompok Magymralo! daden Mgy nruka
Rangka Fkowisaly
Krpiatan Pesnullban Flaistem
Memngknenys pemuliban Luas ekosistern yang dipuliblan 25 Hekur Pemulihan E) dik 109 515 000 25 Helar
| chozistem keoaservas, Ekosistemn Esensial,
Kondor Hidupan Line, Taten
Kehati, dan ABKT
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HASIL PENILAIAN

o Sty e ) S o Vompanan % %ab Uit Biar H{'@ hilal Sior .E#“ Filal
1 [PENETAPAN TUJUAN
| Kualitas S Strategis 50.0% 1.000 2.000 4,000 2.000
|Kualitas Strategl Pencapalan § S gl S0/0% 4,000 2.000 4,000 2.000
SUB JUMLAH 100.0% 8.000 4,000 8.000 1.600
8080T 40.0%: 1.600 1,600
2 |STRUKTUR DAN PROSES
uou - Lingku P dall 30.0% A0.000 1.500 22,717 D852
[1.1) - Papegakan Integritas dan Nilai Etika 3.75% 5.000 5.000 3.000 0.113
|1.2} - ¥amitmen Tarhadap Kompetensi 3.75% 5,000 5.000 3,000 0.113
[1.3] - Kepemimpinan yang koncusif 375% 5.000 5.000 2,832 0,107
[1.4] - Struktur Drgan isasi Sesuar Kebutyhan 3.75% 5,000 5.000 2.750 0.103
[1:5] - Pendelegasian Wewenarg ¢an Taoggurg Jawab yang Tepat 3.75% 5.000 5.000 2.750 0:103
|L.6] - Papyusuran dan Penarapan Kebijokan yong S2hat tantang 3.75% 5,000 5.000 2750 0103
Pembinaan Sumber Baya Manusia
1.7} - Perwujudan Peran APIP yang Efektif 3.75% 5,000 5.000 2750 0,103
[1.8] - Hubungan Karja yang Baik cengan Instansi Pemerintah 3.73% 5,000 5.000 2875 0,108
Terkait
1[02] - Peniialan Risiko 20.0% 10.000 1.000 5.810 0.581
1[2.1] - \gertifikasi Risika 10.0% 5,000 5,000 3,000 0.300
112.2] - Analisis Risike 10.0% 5,000 5.000 2810 0.281
[03] - Kegi Pengendal 25,09 55,000 1.248 34.500 0,783
[3.1] - Reviu Kineria 127% 5,000 5.000 3.000 0.068
|3.2] - Pembinaan Sumbar Daya Manusia 2.27% 5.000 5.000 3.000 0.068
3.3| - Pargendalian atas Pengelolaan Sistam Infarmasl 2.27% 5.000 5.000 3.000 0.068
3.4] - Pengendaliar Fisik atas Azst 227% 5,000 5.000 3,250 0.074
3.5] - Penctapan ¢an Reyly Indikstor 2.27% 5,000 5.000 3,250 06,074
[3.5] - Pemisahan Fungs! 2.27% 5,000 5.000 3.000 0.068
|3.7] - Otorisasi Transaksi can Kajadian Penting 2.27% 5.000 5,000 3.250 0.074
|3.8] - Pencatatan yong Akurat dan Tepat Waktu 227% 5.000 5,000 3.250 0074
[3.9] - Pambutazar Akses atas Sumber Dayva don Catatan 2.27% 5,000 5,000 3,250 0.074
[3.10] - Akuritabilitas Pepcatatan gan Sumber Caya 2.27% 5,000 5.000 3.250 0.074
|3.11] - Dokumentasi yang baik atas Sistem Pengendalian interp 227T% 5.000 5,000 3,000 0.058
serta transskst oan kejadisn penting
[04] - Inf | dan K Ikasi 10.0% 10.000 0.500 5.500 0.325
| |[4.1] - Ipformasi yang Relevan 5,00 5.000 5.000 3.000 0.150
| [[3.2] - komunikasi yang Efektif 5.00 =.000 5.000 3.500 0.175
Il?'il - P 15.0% 10.000 0750 5.500 0.413
|{5.1] - Pemantavan Berkelanjutan 75% 5,000 5.000 3.000 0.225
| (5.2 - tvaluasi Terpisah 7.5% 5.000 5,000 2,500 0.188
SUS JUMLAH 100.0% 125.000 5.000 75.027 0.886
80BOT 40.0% 1.500 0.886
3 |PENCAPAIAN TUJUAN
Efel dan Efislensl Pencapalan Tujuan O: Isasl 30.0% 10.000 1,500 10.000 1.500
[Capalan Outcome 15.0% 5,000 5,000 5,000 0.750
lc;lg_nisn OQutput 15.0% 5.000 5.000 5.000 0.750
Keandalan Pelap K B 25,0% 3.000 0.750 3.000 750
IOpml LK 25.0% 3.000 3.000 3.000 0.750
|Pengamanan atas Aset 25.0% 2.000 0750 £.000 0.750
K nAdministragi 10.0% 3.000 3.000 3.000 0.300
Keamanan Fialk 5.0% 3000 3.000 3.000 0,150
Keamanan Hukum 10.0% 3.000 3.000 3.000 0,300
| Ki pada Peraturan Perundang-undaong 20.0% 3.000 0.600 3.000 0.500
| [remuan Ketsatan 20.0% 3,000 2.000 3.000 0.600
SUS JUMIAH 100.0% 25.000 3.600 25.000 1.080
BOBOT 20,0% 1.080 1.080
TOTAL 158.000 4,180 108.027 3.566
NILA! NDEXS SENERAPAN MANAIEMEN RISIXO [MA1)
PERIILAIAN MANDINE PENIAMINAN KUALITAS
NO. AREA/KOMPONEN nOROT Swon AT — —— NIAT
1 |PERENCANAAN 40.0% 5.000 1,600 4.000 1.600
lKU/\LITAS PERENCTANAAN A40.0% 4.000 1.600 4.000 1.600
2 |XAPABILITAS 30.0% 25.000 1.500 14425 0.856
[KEPEMIMPINAN 5,00 5.000 0,250 2875 D.144
KEBUARAN MANAIEMEN RISIKO 5.0% 5.000 0.250 2,000 0.150
SUMBER DAYA MANUSIA 5.0% 5.000 0.250 2750 0.138
KEMITRAAN 2.5% 5.000 0125 3.000 0.075
IPROSES MANAJEMEN RISIKO 12.5% 5.000 0:625 2.800 0.350
3 |HASIL 30.05% 10.000 1.500 7.750 1.078
[AKTIFITAS PENANGANAN RISIKO 1B,75% 5.000 0.938 2750 0.516
IOUTCOMES 11,25% 5.000 0.563 5,000 0.563
|[TOTAL 33.000 4.6500 26,175 3.534
HILA| INDESS SFERTIVITAS PENCESAHAN €DRUPS| (IER]
. FERILAIAN MANDMI PENIAWNAN KUALITES
= s o SNOR AL skoR__ | anal
1 |KAPABILITAS FENGELOLAAN RISIKO KORUPSI 48.0% 25.000 2400 15.000 1.536
IKEBIJAKAN ANTIKORUPSI| 9.6% 5.000 0.480 4.000 0.384
JSEPEP.ANGKAT SISTEM ANTIKQRUPS| 7.2% 5.000 0380 3.000 0.216




DUKUNGAN SUMBER DAYA 7.2% 5.000 0.3650 3.000 0.216
POWER [KUASA & WEWEWANG) 14.4% 5.000 0.720 3.000 0.432
PEMBELAJARAN ANTIKORUPSI S.6% 5.000 0.480 3.000 0.288
2 |PENERAPAN STRATEGI PENCEGAHAN 36.0% 25.000 1.800 18.000 1.278
ASESMEN DAN MITIGASI RISIKO KORUPS| 9.0% 5.000 0.450 3.000 0.270
SALURAN PELAPORAN INTERNAL YANG EFEKTIF DAN KREDIBEL 3.6% 5.000 0.180 4.000 0.144
KEPEMIMPINAN ETIS S.0% 5.000 0.A50 4.000 0.360
INTEGRITAS ORGANISASIONAL 7.2% 5.000 0.360 4,000 0.288
IKLIM ETIS PRINSIP 7.2% 5.000 0.360 3.000 0.216
3 |KAPABILITAS PENGELOLAAN RISIKO KORUPS! 16.0% 10.000 0.800 6.000 0.480
INVESTIGAS) 3.0% 5.000 0.400 3.000 0.240
TINDAKAN KOREKTIF 8.0% 5.000 0.400 3.000 0.240
TOTAL 60.000 5.000 40.000 3.294
PEMILAIAN MAN AT | PEMIAMINAN KUALITAS
s = s s v
1 |NILAI MATURITAS PENYELENGGARAAN SPIP 4.180 4 3.566 3
2 |NILAIINDEKS PENERAPAN MANAJEMEN RISIKO (MRI1) 4.600 5 3.531 3
3 |NILAIINDEKS EFEKTIVITAS PENCEGAHAN KORUPSI (IEPK) 5.000 S 3.294 3
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